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RENCANA KEGIATAN PENELITIAN
Penelitian ini direncanakan 7 bulan, mulai Februari sampai dengan Agustus 2005,
dengan rincian jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut :

BULAN

NO. KEGIATAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST
1231411213 [4at1(2]3al1]2[3]al1]213]4|1]2]3]4|1[2]3[4

I | Studi Kepustakaan
2 1 Pendataan Awal

Pencarian Tema dan Pengumpulan
Literatur
Konsultasi dan Koreks: Propesal

Persiapan Ujian Proposal

Ujian Proposal

Perbaikan Proposal dan Persiapan
Penelitian

Pelaksanaan Penelitian

~31 N Lhl

o0

Pembuatan Laporan Penelitian
10 | Pembahasan Hasil dan Konsultasi

11 | Persiapan Ujian Tesis

12 | Ujian Tesis
13 | Perbaikan & Penyerahan Hasil Tesis
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; DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
T\ UNIVERSITAS AIRLANGGA

A PROGRAM PASCASARJANA
J1. Dharmawangsa Dalam Selatan Surabaya - 60286 & (031) 5023715, 5020170, Fax. : (031) 5030076
E-mail : pasca@pasca.unair.ac.id URL Address : hutp://www.pasca.unair.ac.id

or 710 } /J03.4/PP/2005 25 Pebruari 2005

p
: Izin Pengambilan Data Awal

Yth. 1.Direktur LSM Insani
JIl.Panjang Jiwo 56 Jagir Wonokromo Surabaya

2.Direktur LSM Alang-alang

JI.Dukuh Pakis 42 Joyoboyo Surabaya
3.Direktur LSM Genta

JI.Kedung Tarukan Baru [I/54 B Surabaya
4 Direktur LSM Latanza

JI.Kupang Gunung Jaya IX A/18 Surabaya

Guna penulisan penelitian untuk Tesis peserta Program Magister Program Studi
[Imu Kesehatan Masyarakat angkatan tahun 2003 / 2004 Program Pascasarjana

Universitas Airlangga,

Nama . Nur Afifah Kurin Maknin,S.Pdi

Nim : 090315113/ M

Judul : BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL SEBAGAI SATU UPAYA

UNTUK MENUMBUHAN SEMANGAT KEMANDIRIAN PADA
ANAK JALANAN DI SURABAYA

Pembimbing : Prof Dr.Moeljono Notosoedirjo,dr,Sp.S,Sp.KJ, MPH
Pembimbing | : Sasanti Yuniar,dr,Sp.KJA

Maka dengan 1m kami mohon perkenan Saudara untuk memberikan izin kepada
yang bersangkutan untuk melaksanakan pengambilan data awal di Instansi Saudara.

Demikian dan atas bantuan Saudara kami sampaikan terima kasih.
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“Yayasan Insani”
Y

Sekreturiat : Jl. Semolowaru Tengah YI/12 Surcbaya
Tiip/Fax. (031) 5930057 Email: sadiningsih@yahoo.com

Nomor: 46/VII1/II1/20056 Surabaya, 23 Juli 2005
Lamp. 5=
Hal  : T2in Melakzanakan Penelitian

Yth. Direktur
Program Pascasar jana
Universitas Airlangga
Surabaya

Sehubungan dengan surat Saudara nomer : 2378/J 03.4/PP/2005 1'anggul 20 Juli 2008
perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat, dengan ini kami sampaikan behwa pada
dasarnya kami tidak keberatan memberikan izin kepada :

Nama : Nur Afifah Khurin Maknin

NIM. : 0903156113 - M

Judul Tesis : Pengaruh pemberian bimbingan moral spiritual terhadap peningkatan
self-esteem anak jalanan di Surabaya.

untuk melaksanakan penelitian pada Rumah Singgah Inseni I1 ‘Yayasan Insani’
di J1. Panjeng Jiwo I Surdbaya.  Kami mohon laporan hasil sebagai bahan bimbingan peda anak.

Atas perhatian Saudara kami sampaikan terima kasih,

* DR wrl,_Sn'hAdininqsih. MS. MCN.
& =T
W

e e e e
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Lampiran 2.
PERMOHONAN UJI COBA QUESTIONARE

Kepada Yth :
Bapak / Ibu Pimpinan LSM Anak Jalanan
Di-

SURABAYA

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Pasca Sarjana
Univesitas Airlangga Surabaya, Program Studi [lmu Keschatan Masyarakat, Minat
Studi Ilmu Kesehatan Jiwa Masyarakat. Sehubungan dengan tugas akhir sebagai syarat
kelulusan dari studi ini, saya bermaksud mengadakan penelitian tentang “Pemberian
Bimbingan Moral Spiriteal Sebagai Upaya Meningkatkan Self Esteem Anak
Jalanan yang di Bina di LSM Surabaya”, sesuai Surat Ketua Pengelola Pasca
Sarjana Unair, Nomor : 707/J03.47PP/2005, tanggal 25 Pebruari 2005.

Sebagai syarat dalam penelitian ini, saya akan mengadakan uji coba questionare.
Untuk i saya sangat mengabarap Bapak / Ibu Pimpinan LSM Anak Jalanan ini untuk
memberikan izin kepada anak asuhannya untuk mengisi angket dan questionare yang
sedang kami uji cobakan.

Atas izin dan kesediaanuya untuk bekerjasama dengan, kami sampaikan banyak terima
kasih,

Surabaya, Juni 2005
Hommat Saya,

Nur Afifah Khurin M.
NIM: 090315115 M

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJI COBA QUESTIONARE

Setelah saya membaca dan memahami surat permohonan Saudara untuk melakukan uji
coba questionare untuk penelitian, saya sebagai pengasuh dari Anak Jalanan, mewakili
mereka untuk memberikan persetujuan dar kesediaan untuk mengisi angket dan
qustionare yang sedang anda uji cobakan, mengingat usia mereka yang masih dibawah
umur, dinilai belum cukup mampu untuk mengambil keputusan atas pertimbangan
sendiri.

Surabaya, Juni 2005
Pengasuh responden uji coba questionare
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Angket A
DAFTAR PERTANYAAN UNTUK ANJAL

PETUNJUK:
1. Bacalah setiap pertanyaan-dibawah ini dengan teliti
2. Isilah setiap pertanyaan dengan keadaanmu yang sebenarnya sesual dengan
permintaan yang ada dalam soal
3. coret pernyataan yang tidak perlu

1. Nama lengkap

2. Nama panggilan/samaran
3. Tempat,tanggal lahir

4. Jenis Kelamin

3. Agama

6. Pendidikan formal terakhir: a. Tamat/tidak tamat SD
b. Tamat/tidak tamat SLTP
¢. Tamat/tidak tamat SMU
d. Masih Sekolah, kelas...
¢. lain-lam. ..

7. Pengalaman kursus/pelatihan : a. pemah, di..
b. sedang berlangaung, dl
c. tidak pernah... =

8. pengalaman bekerja ca.pemah, di.................. sebaga.l ...
b. sedang berlangsung, di.................. sebagal
d laipflamn. g .. W T R ...
e, tidak permah.. 8. .. ... R . ... ...

9. Penghasilan perhari saat inl FRA-TATA. .. ... ... ... ccooirveres it et e e cee it e,
10. Saat ini sehari- hannya tmggal di.g ... 0. W W ... berszama.....

13 Idcntltas orang tua 'a. nama Bapak
b. pekerjaan. ..
cpcndldlkantemkhlr
d. nama ibu...
e. pekerjaan. ..
f. pendidikan terak}ur
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14, jumlah saudara.................................amakke o

15. pertemuan dengan keluarga/orang tua saat ini (sering--tiap hari-- jarang--kurang dar
seminggu sekali-- jarang sekali--lebih dart seminggu sekali--

16. bagaimana komunikasi dengan orang tua saat ini,( apakah sering dan akrab, jarang
tapi juga akrab, bermusuhan, atau bagaimana),

tuliskan. ..

17. pemah punya pengaj aman berpisah dengan orang tua/saudara dalam waktu yang

lama?......................,pada usia.. . dlasuholch/lndup
bersama

18. mulai bekerja dijalan/hidup sebagai anak jalanan sejak..................ccoiiei e

19. suka duka hldup sebagal anak jalanan

a sukakalena ,

20. sikap keluarga /orang tua atas : a. pekerjaanmul............ ... e iveoie et e e s e e,
b. keadaanmu Saatint ..........oooiiiiities i eensns

21. mulai bergabung dengan lembaga ini sejak....

22, harapan dan keinginan yang ingin dicapai waktu yang akan

23. rencana yang akan dilakukan setelah keluar dari lembaga ini...................oeviinnns

Trimakasih atas kesediaan saudara meluangkan waktu untuk mengisi angket
pertanyaan ini dengan jelas dan benar sesuai dengan keadaan saudara yang
sebenarnya.
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Kode Peserta: 1

| Nama Peserta:

Skor:

} Kode :

Quesioner A

PETUNJUK :

. Bacalah setiap pertanyaan denga teliti.

BLUE PRINT SELF ESTEEM ANAK JALANAN

1
2. Pernyataan yang terseout dibawah ini adalah yang tejadi dalam setahun ini.
3. Berilah tanda cek (V) pada kolom ketentuan yang tersedia disebelah

pertanyaan.

4. Jawablah semua pernyataan yang ada sesuai dengan keadaan dan kondisimu

yang sebenarnya.

5. Kolom yang ditentukan untuk dipilih sebagai jawaban adalah :

TP = Tidak Pernah

B = Pernah
Srg = Sernng
SHl = Selalu

Ng. PERNYATAAN TP | P | Srg | Sil
1. | Saya membaca buku pengetahuan guna menambah wawasan '
2. | Saya bisa mengambil keputusan sendiri tanpa bantuan dan
pertolongan orang lain,

3. | Saya menurut kata-kata teman/kelompok sahabat vang baik

4. | Saya sangat menyesal dengan tindakan atau kata-kata yang
saya rasa tidak pantas diucapkan

5. | Saya merasa memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh
orang lain

6. | Saya marah bila kata-kata dan keinginan saya tidak dituruti

7. | Saya mudah sekali merasa jengkel bila dihina atau diejek

8. | Menurutku saya adalah seorang anak yvang baik hati.

9. | Saya mendapat berita atau wawasan dari membaca surat
kabar |

10. | Saya merasa banyak kekurangan pada din saya

11. | Saya menolong teman dengan harapan suatu saat nanti dia
ganti menolong sava.

12. } Saya merasa canggung dan minder bergaul dengan anak-anak
yang lam,

3. | Saya menolak ajakan untuk teinan melakukan hal yang
dilarang

14. | Saya rela berbohong asal orang lain senang

15. | Saya berbohong untuk menyelamatkan diri sendint
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16. | Saya merasa disayangi dan dilindungi oleh orang-orang
i disekitar saya
7. | Saya merasa bangga dengan kelebihan yang saya punya
18 | Saya menawarkan bantuan sebelum diminta
19. | Saya mau menolong hanya bila diminta
20. | Saya merasa sebagai anak yang nakal dar keras kepala
21. | Saya membayangkan diri saya menjadi orang lain yang lebih
hebat dart saya
22 | Saya sangat memarahi orang yang telah menyepelekan
bantuan saya
23. | Saya mengungkit-ungkit kebaikan vang telah saya benkan
24. | Saya merasa disayang dan dilindungi oleh keiuarga atau
orang tua
25. | Saya tidak mudah terpancing marah bila di ganggu oleh
teman
26 | Saya akan membalas orang yang mengganggu saya dengan
reaksi vang lebih keras
27. | Saya memaafkan teman yang bersalah walaupun dia belum
meminta maaf
28. | Segera meminta maaf bila memang merasa bersalah
29. | Saya melerai teman yang sedang berselisih
30. | Saya merasa bangga dengan apa yang telah sava capal saat ini
31. | Saya menasehati teman yang berbuat salah, walaupun
akibatnya saya akan dijauhi
32. | Saya mengabaikan nasihat teman karena dia sendiri juga tidak
|| lebth baik dari saya
33. ) Saya merasa sangat marah dan jengkel tanpa ada sebab yang
| jelas.
34. | Saya sering menjadikan orang disekitar saya sebagai sasaran
kemarahan saya.
35. | Saya merasa puas dan bahaga dengan kehidupan saya
36. | Saya segera melupakan masalah saya dengan cara bersenang-
senang
37. | Saya merasa percaya diri terhadap siapa saja dan kapan saja
38. | Saya tidak peduli dengan penilaian orang lain terhadap saya
38. | Bila sedang sedih atan marah saya segera mengingat Tuhan
dan menjalankan perintahnya
39. | Saya tau semua kekurangan dan kelebihan diri saya
40. | Saya bersedia dihukum bila memang bersalah
41. | Saya berupaya keras untuk menjadi lebih baik dan keadaan
saya sekarang
42. | Sava merasa bangga dengan pekerjaan saya saat ini
1 43. | Saya berusaha tidak mengulangi kesalahan saya
44. | Saya merasa yakin dengan usaha yang saya lakukan akan
| berhasil
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45, | Masa depan saya tergantung dari apa yang saya lakukan
sekarang
46. | Saya bisa mengambil hikmah dari kejadian yang menimpa

saya atau orang lain
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Kode Peserta:................ Nama Pesernta:.......occcvvcviivninnn

Skor.... ...

Kode Peserta:... ... oo vvvvvevennen

Quesioner B

Jawablah dengan jawaban “ya” atau “tidak” pada setiap nomor pertanyaan

berikut ini?

No

Pertanyaan Ya Tidak

Apakah Anda mudah merasa direndahkan oleh orang lain?

2. | Apakah Anda termasuk oang yang bertanggung jawab?

3. | Apakah Anda sangat mudah merasa menyakitt perasaan orang-
lain

4. | Apakah status sebagai anak jalanan atau amak negri sering
membuat Anda tertekan dan gelisah?

5. | Apakah tindakan yang Anda lakukan terasa sia-sia atau tidak
berguna?

6. | Apakah Anda mudah merasa sakit hati yang mendalam dan
sulit sembuhnya?

7. | Apakah Anda sering merasa “tidak sanggup” atau “tidak
berdaya” ketika kehilangan seseorang.?

8. | Apakah Anda sangat percaya dengan ramalan dukun atau kiai,
atau ramalan darn hoeroscope (ramalan bintang)?

9. | Apakah Anda sering merasa linglung (tidak tau apa yang
diinginkan dan apa yang akan dilakukan)?

10. | Apakah Anda sering merasa orang lain membedakan
perlakuan dan seperti akan menyvingkirkan Anda?

t1. | Apakah Anda sering merasa khawatir(cemas) atau
takut(gelisah) tanpa alasan?

12. | Apakah Anda termasuk orang yang sulit merubah kebiasaan
yang kurang baik?.

13. | Apakah Anda merasa sakit, tidak normal dan aneh meski orang
lain mengatakan Anda sehat dan baik-baik saja?

14. | Apakah Anda tidak percaya akan kemampuan Anda sendin
untuk bisa mendapatkan apa yang Anda inginkan?

15. { Apakah Anda tidak merasa malu, minder atau rendah diri
ketika bergaul dengan orang lain?

16. | Apakah kegagalan atau kesialan yang Anda alami sering
disebabkan oleh kesalahan dan kejahatan orang lain terhadap
Anda?

17. | Apakah Anda mudah terpancing marah dan sulit untuk reda?
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18. | Apakah Anda merasa tidak bisa berkomunikasi dengan baik
pada orang lain?
19. | Apakah Anda termasuk orang yang sangat membutubkan
dekat dengan orang lain, pacar ataupun teman?
20. | Apakah Anda merasa tidak bisa hidup dengan bebas, merdeka
dan menikmati hidup Anda sendiri?
21. | Apakah Anda termasuk orang yang sulit menyatakan dan
menunjukan rasa cinta, dan rindu pada orang lain ?
22. | Pernahkah Anda terpikir untuk mengakhiri hidup, atau terpikir
lebih baik mati saja dan pada hidup seperti ini?
23, | Apakah Anda sering merasa yakin atas keputusan dan tindakan
_ yang Anda ambil sendin?
24. | Apakah Anda bisa berkata dan bersikap tegas (menolak) pada
orang lain
25. | Apakah Anda sering merasa salah bicara, takut menyinggung
dan takut orang lain tidak paham maksud kita?
26. | Apakah Anda sering menunjukan atau menceritakan kebaikan
yang telah anda lakukan ?
27. | Apakah Anda sering menyuruh orang lain untuk menjadi

seperti Anda atau mengikuti apa yang anda lakukan?

“Terimakasih atas waktu dan kesediaan anda dalam mengisi pertanyaan ini dengan

Tesis

baik daa benar”

Pengaruh Pemberian Bimbingan ...

Nur Afifah Khurin Maknin
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PANDUAN PELAKSANAAN BIMBINGAN

PERTEMUAN KE 1

Mater1 Pokok . Mengenalkan Bimbingan Moral Spiritual

Sasaran . Sampel dalam penelitian

Waktu : 1x 90 menit.

Tujuar Umum Dalam perteriuan awal diharapkan anak akan mengerti,

memahami dan menghayati isi, tujuan dan manfaat dari
pemberian bimbingan moral spiritual bagi dirinya.

Tujuan Khusus : 1. Menciptakan hubungan yang akrab antara pembimbing
dengan Anak yang dibimbing dengan saling
mengenalkan diri. :

2. Anak mengenal dan mengerti isi dan tujuan dari program
bimbingan yang akan diberikan ini.

3. Arak mengerti, memahami dan mengahayati manfaat dari
program bimbingan ini untuk dirinya.

4. Anak siap dan termotivasi untuk berpartisipasi mengikuti
program bimbingan selanjutnya dengan memberikan
gambaran materi bimbingan yang akan diberikan.

Isi Materi : “Mengenalkan Program Bimbingan Moral Spiritual”

Pembimbing dengan pendamping pembimbing memperkenalkan diri kepada
calon anak bimbingan di ruang pertemuan rumah singgah yang telah dipersiapkan.
Hal yang diperkenalkan meliputi: nama, alamat, status pendidikan pembimbing,
pengalaman-pengalaman pembimbing dan pendamping pembimbing serta hal pribadi
yang dipandang perlu untuk di perkenalkan guna meningkatkan kualitas hubungan
antara pembimbing dengan anak bimbingan. Selanjutnya dari anak-anak bimbingan
memperkenalkan dirinya satu-persatu kepada pembimbing dan juga anak bimbingan
lainnya dengan memberikan informasi tentang dirinya secukupnya agar mereka juga
saling mengenal lebih jauh antar peserta bimbingan.

Memperkenalkan program bimbingan yang telah berlangsung dan yang akan
diberikan sclama bimbingan berlangsung. Pokok-pokok kegiatan yang akan
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berlangsung berupa gambaran kegiatan dan tema pokok yang akan disampaikan
dalam bimbingan, sedangkan program bimbingan yang telah dilakukan sebelumnya
adalah observasi dan pengukuran, sebagai kegiatan pendahuluan dan merupakan
bagian dari program bimbingan untuk memperlancar dan mendukung berlangsungnya
pemberian bimbingan.

Memperkenalkan peran pembimbing, pendamping pembimbing dan juga
peserta bimbingan agar mereka memahami maksud dan tujuan dari keterlibatan
semua pihak tersebut dalam kegiatan bimbingan agar peserta bimbingan bisa
berpatisipasi aktif dalam kegiatan bimbingan karena mereka mengerti bahwa program

bimbingan ini akan bermanfaat bagi perkembangan dirinya.

Tugas 3

Tidak ada tugas yang terkait dengan materi yang diberikan, tetapi di isi dengan Tanya
jawab dan berbagi pengalaman!
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PERTEMUAN KE 2

Materi Pokok . Pentingnya Harga Diri

Sasaran . Sampel dalam penelitian

Waktu + 1x 90 menit,

Tujuan Umum Setelah mengikuti bimbingan, diharapkan anak akan
mengerti, memahami dan menghayati tentang arti dan peran
harga diri .

Tujuan Khusus . 1. Anak mengerti dan memahami definisi dari harga din.
2. Anak mengerti, memahami dan menghayati pentingnya

harga dini.

3. Anak mengerti, memahami dan mengahayati tentang dar
konsep diri (self-concept).

4. Anak mengerti, memahami dan menghayati tentang diri
yang ideal (self-ideal).

5. Anak mampu membuat gambaran tentang diri yang
scbenarnya (real-self).

Isi Materi : “Pentingnya Harga Diri”

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk social. Manusia hidup
dibekali oleh akal, rasa dan nafsu, sedangkan makhluk lain tidak diberi akal dan
pikiran oleh Tuhan. Dengan pikiran manusia bisa mengendalikan nafsu dan perbuatan
yang hina dan yang dilarang, dengan akal dan rasa manusia membuat safu aturan
hidup untuk ditaati bersama, untuk mengendalikan prilakunya. Dan apabila manusia
mampu mengendalikan sikap dan penlaku yang baik yang sesuai dengan aturan,
maka manusia tersebut dikatakan mempunyai budi pekerti yang luhur. Perilaku dan
budi pekerti yang luhur ini yang menilai dan yang menentukan adalah orang
disekitarnya, maka bila manusia tersebut mampu menunjukkan perilaku yang baik
dan mempunyai kemampuan yang bisa dibanggakan dan bisa bermanfaat bagi orang
lain, maka orang disekitarnya akan menghormati dan menghargai keberadaannya
serta mengakul kemampuannya. Sudah menjadi kebutuhan bagi setiap manusia untuk
diakui peran dan keberadaannya oleh orang lain, karena dengan begitu dia akan

merasa dihargai, dan akan mendapatkan kepuasan dan kebahagiaan,
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Akan tetapi perasazan berharga yang bisa membuat kita puas dan bahagia itu
tidak hanya datang dari orang lain saja, yang paling menentukan adalah dari diri
sendirt. Bagaimana diri Andét mampu dan senantiasa merasa puas, bangga dan
bahagia dengan keadaan dan kehidupan yang Anda jalani. Bagaimana seseorang bisa
menikmati hidupnya, berinteraksi dengan orang lain dengan puas dan bahagia. Untuk
itu Anda sendiri yang harus mengupayakan dan yang bertanggung jawab terhadap
kehidupan dan kebahagiaan Anda sendiri. Untuk Anda harus pandai-pandai
menghargai diri sendiri, harus mengupayakan yang terbaik untuk diri Anda sendiri,
harus berperilaku yang baik dan menaati aturan untuk diri Anda sendiri, agar hidup
Anda lebih teratur, terhindar dari konflik social. Anda juga harus berpikiran bahwa
diri Anda memang pantas dihargai karena Anda berpikir bahwa Anda adalah orang
yang baik, yang bermanfaat, dan yang punya kemampuan, jadi pantas untuk dihargai
dan mendapat bahagia.

Setiap manusia pasti pernah punya keinginan atau kebutuhan yang ingin
dipenuhi, Dan tidak ada manusia yang menginginkan gagal. Bila mendapatkan
kegagalan sudah pasti ada perasaan sedih atau kecewa, dan sebaliknya bila
mendapatkan keberhasilan biasanya merasa bangga, puas dan bahagia. Akan tetapi
terkadang manusia tidak mendapatkan rasa itu karena dia kurang mengenali perasaan
dirinya.

Pemahkah Anda memikirkan tentang perasaan diri Anda sendiri, apa yang
sedang Anda pikirkan, apa yang sedang Anda inginkan, dan upaya apa yang harus
Anda lakukan untuk memenuhi keinginan Anda tersebut. Bagaimana seandainya
upaya yang telah Anda lakukan untuk memenuhi keinginan tersebut mendapatkan
kegagalan atau hasilnya tidak memuaskan, bagaimana reaksi atau perasaan kita.
Bagaimana pula seandainya upaya yang kita lakukan tersebut ternyata sukses sesuai
dengan yang kita harapkan. kebanyakan orang mempunyai cara yang berbeda-beda
dalam menyikapi dan merespon rasa-1asa tersebut, tergantung dari besar kecilnya
upaya yang kita lakukan dan tingkat kesuksesan atau keberhasilan yang
didapatkannya.
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Sikap dan perilaku seseorang akan berbeda dalam merespon dan
mengekspresikan kegagalan {rasa kecewa, sedih) serta menunjukkan rasa puas dan
bangga atas keberhasilan yang diperoleh, dipengaruhi oleh karakter kepribadian,
pengalaman dan pengetahuan tentang masalah yang sedang dihadapi dan mekanisme
penyelesalan yang dia kenal. _

Sebenamya apa yang dimaksud dengan harga dir itu? Pengertian dari harga
diri dari uraian diatas adalah penilaian terhadap diri sendiri yang ditunjukan dengan
sikap dan perilaku dari adanya rasa penerimaan ataupun penolakan (puas atau
kecewa) atas kemampuan, peran, sukses yang didapat dan kelayakan dirinya. Tidak
ada scorang pun yang ingin mendapatkkan kegagalan dan kecewa dalam hidupnya.
Semua yang kita dapatkan dari hasil usaha kita tersebut pada intinya adalah untuk
mendapatkan rasa puas, rasa bangga dan rasa senang karena adanya pengakuan
kemampuan baik dari diri sendiri maupun dari orang lain. Dari adanya pengakuan
kemampuan diri batk yang datang dari diri sendiri maupun dari orang lain tersebut
akan mampu meningkatkan harga diri seseorang. Semakin sering dia mendapatkan
pengakuan atas kemampuannya, atau semakin seseorang mendapatkan rasa puas,
bangga dan bahagia maka semakin lama harga diri yang tinggi tesebut melekat pada
dirl seseorang sehingga semakin meningkat semangat dan pertabanan hidupnya.
Demikian pula sebaliknya, semakin sering seseorang merasa kecewa, sedih dan
murung, maka akan sering muncul pikiran negatif, perilaku menentang dan sikap
yang cenderung emosional.

Karena adanya pengakuan atas kemampuan diri yang didapat bisa
memunculkan kepuasan dan membuat hidup jadi bahagia, maka diperlukan adanya
peningkatan obsesi dan keinginan yang diimbangi dengan peningkatan kemampuan
diri. Akan tetapi yang pertu ditekankan disini adalah bahwa yang paling menentukan
adanya rasa puas, rasa bangga, dan keberhasilan tersebut adalah dari diri sendiri, tidak
semata dan hasii penilaian orang lain. Maka Anda harus selalu peka dengan
kemajuan yang telah Anda capai dan menyadari akan keberhasilan atau sukses dari
hasil usaha kita. Meski sedikit ataupun banyak kemajuan dan keberhasilan yang kita
peroleh, bila kita senantiasa menyadari bahwa ada kemajuan pada diri Anda, maka

Tesis Pengaruh Pemberian Bimbingan ... Nur Afifah Khurin Maknin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Anda harus membenikan nilai yang positif tentang diri Anda agar menimbulkan rasa
puas dan bahagia.

Agar Anda bisa tahu dan menyadari adanya keberhasilan dan rasa sukses
maka Anda harus lebih tahu tentang diri sendiri terkait dengan segala kelebihan dan
kekurangannya, apa yang telah dicapai dan apa yang belum dicapainya, yang tersusun
dalam sebuah obsesi (cita-cita, keinginan dan harapan) dan planning hidup. Artinya
Anda harus tahu apa yang menjadi keperluan Anda, mana yang menjadi prioitas
untuk segera dipenuhi, dan apa yang mesti dilakukan untuk mewujudkan keperluan
tersebut. Agar tercapai apa yang menjadi planning dan obsesi Anda maka harus
disesuaikan dengan kemampuan dan potensi yang Anda miliki. Semakin besar
keinginan untuk mendapatkan kepuasan dan pengakuan atas kemampuan diri maka
harus semakin kuat upaya yang Anda lakukan untuk menggali potensi yang Anda
miliki. Maka pengenalan din ini sangat diperlukan guna membuat penyesuaian antara
keinginan dan kemampuan atau potensi diri, agar antara harapan tersebut tidak
berselisih terlalu besar dengan kemampuan atau potensi yang Anda miliki agar tidak
memunculkan peluang untuk kecewa.

Keinginan dan harapan yang akan Anda penuhi dinamakan self-ideal.
Berdasarkan kemampuan dan potensi yang Anda miliki dan apa yang telah Anda
capal maka terwujudlah gambaran diri Anda yang sebenamya atau dinamakan self~
real. Kemudian berdasarkan hasil penilaian dart orang lain menurut pemahaman
Anda, dinamakan konsep tentang diri atau self~concept. Ketiga gambaran tentang diri
ini akan menjadi acuan Anda untuk menilai diri Anda sendiri baik penilaian yang
negatif maupun positif, Bila yang muncul adalah rasa puas, bangga dan bahagia maka
penilaian Anda terhadap dini Anda akan positif, dan sebaliknya jika yang muncul
adalah rasa kecewa, sedih dan murung maka penilaian pada diri Anda tersebut adalah
negatif, karena pada dasamya adanya penilaian negatif tersebut adalah adanya ketidak
seimbangan atau selisih yang terlalu jauh antara din ideal (self-ideal) dengan diri
yang sebenarnya (self-real). Keadaan ini sering kali muncul secara reflek dan tanpa
Anda sadari dan Anda ketahui kunci pengendali dan penentu munculnya rasa tesebut,
Maka agar kita bisa menghindan sedikit mungkin adanya rasa kecewa dan gagal,
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serta lebih sering dan lebih lama merasa bangga dan bahagia maka cobalah untuk
merinci satu persatu dari ketiga penilaian diri tersebut secara tertulis.

Dengan merinci setiap-kebutuhan dan obsesi kita, kita akan lebih memahami
tentang diri kita dan bisa mengukur kamampuan kita sendiri, kita akan lebih
mengenal diri kita yang sebenarnya sehingga kita bisa memperhitungkan apakah
keberhasilan dan kebahagiaan yang akan kita dapatkan ataukah sebaliknya kegagalan
dan kekecewaan yang akan kita terima. Kita juga lebih memahami apa yang benar-
benar menjadi kebutuhan penting kita sehingga harus kita penuhi, dan kebutuhan apa
yang tidak begitu penting sehingga bila tidak terpenuhi kita tidak akan mendapatkan
rasa kecewa atau merasa gagal. Kesadaran kita menjadi lebih efektif karena segala
yang kita butuhkan memang berguna untuk diri kita, dan kita akan berpeluang untuk -
lebih banyak mendapatkan kepuasan dan kebahagiaan diri karena tahu apa yang kita
mau dan kita butuhkan.

Tugas :
1. Apa definisi dari harga diri itu dan perlukah manusia mempunyai harga diri?
2. Apa fungsi dari harga diri itu bagi manusia?
3. Apa saja yang terkait dengan pembentukan konsep diri (self-concept)?
4. Apa yang dimaksud dengan din ideal (self-ideal}?

S. Apa yang dimaksud dengan dirt yang sebenarnya (se{ﬁreal).
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PERTEMUAN KE 3

Materi Pokok : Mengenal Diri Sendiri
Sasaran : Sampel dalam penelitian
Waktu : 1x 90 menit.

Tujuan Umum Setelah mengikuti bimbingan, diharapkan anak mampu
mengenall dirinya, mengetahui dan menyadari kelebihan dan
Juga kekurangannya .

Tujuan Khusus : 1. Anak mengerti dan memahami perasaan apa yang sedang

dirasakannya.

2. Anak mampu menggambarkan self-ideal yang ingin
dicapainya.

3. Anak mampu menuliskan tentang dininya yang
sebenarnya (self-real). -

4. Anak mampu membuat gambaran tentang diri idealnya
(self-ideal).

5. Anak mampu membuat gambaran tentang konsep dirinya
{self-concept).

Isi Materi : “Mengenal Diri Sendiri”

Berdasarkan materi minggu lalu tentang “Pentingnya Harga Diri”, Anda telah
mengerti tentang definisi dari harga diri, fungsi harga diri bagi manusia, dan
pengertian dari ketiga gambaran tentang diri yang meliputi self-consept, self-ideal
dan self-real. Untuk itu dalam pertemuan kedua ini, saya mengharapkan nanti Anda
mampu lebih mengenal dan memahami tentang diri Anda yang sebenamya, tentang
kelebthan dan kekurangan yang Anda miliki, tentang harapan dan keinginan yang
ingin Anda wujudkan, dan tentang keberhasilan atau kegagalan vang telah Anda
alami. Untuk itu guna mematangkan materi yang telah disampaikan sebelumnya,
maka lakukan tugas berikut ini, untuk nanti dilakukan pembahasan dan evaluasi

secara bersama-sama.
Tugas :

1. Tuliskan pengalaman yang tidak menyenangkan (sedih, kecewa, murung)
yang pernah Anda rasakan (apa penyebabnya dan apa yangAnda lakukan)!.
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2. Tuliskan pengalaman yang menyenangkan (puas, bangga dan bahagia) yang
pernah Anda alami (apa penyebabnya dan apa yang Anda lakukan)!

3. Tuliskan apa yang perriah meniadi keinginan, harapan dan juga cita-cita Anda
dan sekarang sudah terwujud!

4. Tuliskan apa yang menjadi keinginan, harapan dan cita-cita Anda yang belum
terwujud dan Anda ingin mewujudkannya!

5. Tuliskan apa yang menjadi angan-angan, hayalan, harapan dan keinginan
Anda yang tidak terwujud, atau gagal dalam mewwjudkannya.

6. Uraikan dan paparkan tentang konsep diri Anda secara keseluruhan, meliputi
karakter Anda, kekurangan Anda dan juga kelebihan Anda.

7. Susunlah kebutuhan dan keinginan berikut ini sesuai dengan kebutuhan Anda,
dimulai dari urutan kebutuhan yang paling rendah menuju ke urutan
kebutuhan vyang lebih tinggi ; menjadi kreatif, mencari uang, menjadi
mandiri, mendapatkan pujian orang lain dan mendapatkan kedudukan, bisa
melayani dan membahagiakan orang lain, meningkatkan prestasi dan
kemampuan diri, mendapatkan pekerjaan yang mapan dan gaji yang tinggi,
bergembira dan berkumpul bersama teman, kelompok atau keluarga kita,
diperlakukan dan dihormati orang lain dengan, berupaya agar hidup Anda
bisa berguna bagi orang lain dan juga bagi dirri kita sendiri.

8. Manakah diantara kebutuhan-kebutuhan tersebut yang menjadi kebutuhan
utama yang harus kamu capai, dan mana yang menjadi kebutuhan terakhir
yang tidak segera kamu capai, sesuai dengan hasil susunan yang sudah Anda
lakukan?

Dari hasil tugas yang telah di kerjakan oleh sampel penelitian, kemudian
dilakukan pembahasan bersama guna memberikan evaluasi agar mereka lebih mampu

mengenali dirinya secara mendalam.
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PERTEMUAN KE 4

Materi Pokok . Menilai Diri Sendiri

Sasaran : Sampel dalam penelitian

Waktu © 1x 90 menit,

Tujuan Umum Setelah mengikuti bimbingan, diharapkan anak mampu

mentlai dirinya dan orang-orang disekitarnya secara positif.

Tujuan Khusus : 1. Anak mengerti, memahami dan menghayati cara menilat
diri secara positif.

2. Anak mampu menilai dan merespon orang lain secara
positif dan menghindari hubungan yang bisa
memunculkan konflik.

3. Anak mampu menilai segala sesuatu secara obyektif dan
mempunyai pandangan yang positif . '

Isi Materi : “Menilai Diri Sendiri”

Kemampuan Anda dalam menilai diri secara positif akan membuat orang lain
Juga menilai Anda secara positif pula. Bila anda mampu menghargai diri Anda sendiri
maka orang lain juga akan turut pula menghargai diri Anda, dan ini merupakan satu
hal penting dalam hidup Anda, karsna bentuk penghargaan orang lain tersebut berarti
sebagai wujud pengakuan atas keberadaan Anda dan kemampuan atau keberhasilan
Anda. Maka Anda akan senantiasa merasa puas, bangga dan bahagia. Dapat
dikatakan bahwa penilaian yang positif dari orang lain dan adanya penghargaan yang
tinggl dari orang lain atas diri Anda adalah bersumber atau diawali dari adanya
penilaian positif dan penghargaan yang tinggi terlebih dahulu atas diri Anda sendiri.

Demikian juga dengan sikap dan penilaian yang Anda berikan kepada orang
lain, akan berpengaruh terhadapa penilaian orang tersebut atas dirinya sendiri, karena
hasil dari penilaian Anda atau respon Anda akan menjadi acuan bagi orang tersebut
untuk memlai dirinya dan membuat konsep tentang dirinya. Maka apabila Anda tidak
ingin mendapatkan respon atau penilaian yang negatif dar orang lain maka Anda

juga jangan mudah untuk memberikan penilaian dan respon yang negatif pada orang
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lain, agar mereka juga mampu menilai dirinya secara positif pula. Berikut cara yang

bisa dilakukan agar bisa menilai diri kita ataupun orang lain secara positif :

a. Yakinlah pada pendapat dan pandangan diri sendinl bahwa ide dan penilaian Anda
benar. Pastikan penilaian Anda tersebut berdasarkan alasan dan landasan yang
jelas dan kuat. Jadi Anda tidak perlu meragukan pendapat diri Anda sendin,
kalaupun memang ternyata salah atau disangkal oleh orang lain juga harus
menunjukkan landasan kesalahan Anda secara kuat dan jelas, dan jika memang
terbukti bahwa pendapat Anda salah, maka Anda juga harus bisa menerimanya
dengan lapang, senang karena masih ada mau menunjukan pada Anda kebenaran

dan mengupayakan untuk memperbaikinya.

b. Berpendapat dan menilai sesuatu dengan terbuka dan jujur dalam situasi apapun
baik tentang diri Anda maupun terhadap orang lain.

c. DBersikap tegas terthadap apa yang mestt Anda lakukan, apa yang harus Anda ikuti,
dan apa yang mesti Anda jauhi. Karena sebenamya yang scharusnya paling tahu
apa yang menjadi kebutuhan penting diri Anda dan apa yang harus Anda lakukan
adalah diri Anda sendiri, bukan orang lain. Orang lain hanya berhak memberikan
alternatif, pendapat dan pandangan yang mungkin bisa Anda ikuti, akan tetapi
Anda sendini yang akan menentukan apakah pendapat itu akan Anda ikuti atau
tidak. Yang banyak dilakukan orang adalah mereka sendin tidak tahu apa yang
mercka inginkan schingga mereka juga tidak fahu apa yang mesti méreka
lakukan,

d. Bersemangat dan giat dalam memenuhi segala tuntutan baik yang datang dari
kebutuhan dan obsesi din (self-ideal) maupun tuntutan dari lingkungan sosial,

misalnya peraturan, norma, dan etika.

e. Selalu mencoba dan berupaya untuk menjadi partisipan (berperan) dari pada
sebagal pengamat atau penonton saja. Karena dengan berperan atau partisipasi

tersebut Anda akan mengetahui ukuran kemampuan diri Anda sendiri atau

Tesis Pengaruh Pemberian Bimbingan ... Nur Afifah Khurin Maknin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

menilai kelebihan dan kekuréngan Anda sendiri. Sedangkan apabila Anda hanya
menjadi penonton, Anda hanya bisa menilai orang lain tanpa mendapatkan hasil
penilaian untuk din Anda sendiri. Dengan Anda mencoba memainkan peran,
apapun nanti hasilnya akan bermanfaat bagi diri Anda apabila Anda bisa

menyikapinya dengan positif.

f. Menjalin hubungan dekat dan bersahabat dengan banyak orang. Bila demikian
berarti Anda akan berlatih memaham? dan memenuhi apa yang menjadi keinginan
dan tuntutan orang lain tanpa kita harus merasa tertekan, cemas ataupun kecewa.
Karena dengan Anda merasaan puas dan bahagia atau tidak merasa kecewa
ataupun tertekan, berarti Anda mampu menilai diri secara positif (tentang
kelebihan kita dan kekurangan kita) serta mampu menilai dan merespon orang
lain secara positif pula. Anda juga merasa percaya dan puas terhadap diri sendiri,
mampu mengendalikan emosi Anda, serta mampu mengelola konflik atau

masalah Anda dengan orang lain secara positif.

g. Peka dan mengerti dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungan Anda. Apa yang
sedang dibutuhkan oleh lingkungan Anda, apa yang sedang tefjadi pada sekitar
Anda. Bagaimana sebaiknya Anda mengambil peran dan menentukan sikap.

h. Bersedia mendengarkan orang lain, tetapi juga tidak mudah goyah dan mengikuti
pengaruh dari orang lain tanpa dasar dan pertimbangan yang jelas.

1. Mampu mengambil hikmah dan menjadikan pelajaran pada setiap kejadian.

il Tidak memperpanjang masalah dengan menunda-nunda penyelesaiannya, dan
tidak memperbesar masalah dan kekeliruan Anda dan juga orang lain, akan tetapi

mampu untuk segera melakukan perbaikan.

k. Jangan membandingkan keburukan Anda dengan kebaikan orang lain, karena
sudah dapat dipastikan Anda akan lebih buruk dibandingkan orang lain tersebut,

dan hal itu akan semakin membuat diri Anda merasa rendah diri.

Tesis Pengaruh Pemberian Bimbingan ... Nur Afifah Khurin Maknin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

. Tugas:

. Dari cara penilaian diri secara positif yang telah Anda ketahui, manakah yang
telah Anda lakukan?

2. Dari karakter kepnibadian diri Anda, manakah yang paling Anda sukai dan

yang tidak Anda sukai, jelaskan alasannya!

3. Siapakah orang yang tidak Anda sukai dan orang yang Anda sukai, jelaskan

alasannya!

4. Pemnahkah Anda bermasalah dengan orang lain sampai menimbulkan
percekcokan, atau berkelahi bahkan mungkin bermusuhan? Kalau jawaban
Anda “pernah”, jelaskan alasan atau penyebabnya (permasalahannya) yang

membuat Anda bermusuhan dengan orang tersebut!

5. Bagaimanakah perasaan dan penilaian Anda terhadap diri Anda sendiri,
apakah Anda cuwkup puas dan bangga dengan keadaan Anda sekarang, apakah
Anda kecewa dengan kemarapuan dan keadaan Anda saat ini, apakah Anda
merasa minder dan banyak kekwrangan pada diri Anda. Ungkapkan kesan
Anda tentang diri Anda sendiri.
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PERTEMUAN KE 5

Materi Pokok . Menghargai Diri Sendiri

Sasaran . Sampel dalam peuelitian

Waktu : 1x 90 menit.

Tujuan Umum Setelah mengikuti bimbingan, diharapkan anak mampunyai
harga din yang tinggi berdasarkan kriteria harga diri yang
tinggl.

Tujuan Khusus - 1. Anak mengerti, memahami dan menghayati kriteria harga

dirl yang tinggi.

2. Anak mengerti, mamahami dan menghayati kriteria harga
diri yang rendah.

3. Anak mampu menerapkan dan mewujudkan kriteria
harga diri yang tinggi dalan dirinya.

4. Anak mampu menjauhi dan menghindan kriteria harga
diri yang rendah,

Isi Materi : “Menghargai Diri Seadiri”

Dengan adanya kemampuan untuk menilai diri Anda secara positif, maka
akan terbuka jalan dan peluang bagi Anda untuk mempunyai harga din yang tinggi.
Maka bila petunjuk untuk menilai diri secara positif telah Anda lakukan, sekarang
sesuatkan dengan kriteria atau cirri orang yang memiliki harga dird yang tinggi, dan

bila belum sesuai maka bandingkan dengan kriteria harga diri yang rendah.
Kriteria harga diri yang tinggi adalah :

a.  Berani menghadapi resiko dan tidak terlalu kuatir akan kesalahan atau tindakan
yang diambilnya.

b.  Bersedia mempertanggungjawabkan kegagalan dan kesalahan yang telah
dibuatnya.

¢.  Mempunyai harrapan-harapan yang positif (berhasil) dan sadar selalu bahwa
Tuhan yang akan menentukan keberhasilannya.

d.  Melakukan upaya yang realistis dan tidak emosional dalam menghadapi dan
menyelesaikan masalah

¢.  Mengenali potensi dan kemampuan diri yang bisa dijadikan alasan untuk
menghargai dirinya sendiri.
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f.  Mampu memandang dan menilai dirinya sama dan sederajat dengan orang lain.

g.  Suka melakukan aktifitas yang bertujuan untuk memperbaiki  dan
menyempurnakan dirinya.

h. Relatif puas dan bahagia dengan keadaan hidupnya, serta mudah dalam
menyesuaikan diri dengan keadaan disekitarnya.

i.  Senantiasa memiliki perasaan yang positif.

j. Tidak mudah berkonflik baik pada dirinya sendiri maupun dengan orang lain.

Karakteristik atau ciri-ciri orang yang mempunyai harga diri yang rendah:

a. Cenderung sulit menemukan hal-hal yang positif dari tindakan yang mercka
lakukan.

b.  Sering cemas, takut yang tidak beralasan dalam hidupnya sehingga tidak berani
mengambil keputusan dan mengambil resiko.

¢.  Tidak menghargai keberhasilan, kesuksesan dan juga kebahagiaan yang mereka
dapatkan.

d.  Memperpanjang dan melebihkan perasaan bersalah dari kegagalan yang mereka
dapatkan.

€.  Merasa rendah diri dan tidak berarti ketika berhadapan dengan orang lain.

f. Tidak termotivast untuk memperbaiki dan menyempurnakan dini, tidak terobsesi
dan punya ketnginan dan pendapat positif yang kuat,

g.  berusaha menutupi kegagalan dan kekecewaannya dengan melampiaskannya
pada kegiatan lain sebagai pelarian.

h.  Tidak merasa puas dan bahagia dalam hidupnya sehingga mudah untuk
menderita depresi, putus asa, niat bunuh diri, dan sakit kepala.

1. mereka kurang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan.
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Tugas :

1. Dari beberapa cara tersebut manakah yang sudah Anda lakukan dan sesui
dengan keadaan Anda yang sesungguhnya?

2. Dari ciri harga dint yang tinggi tersebut, butir manakah yang belum Anda
laksanakan dan sepertinya Anda tidak yakin bisa melaksanakannya?

3.  Apakah Anda merasa mampu dan yakin bisa mencapai kriteria harga diri yang
tinggi tersebut?

4. Dari cimi harga diri yang rendah, manakah yang masih Anda lakukan?

5.  Apakah Anda merasa mampu untuk menghindari cirri-ciri dari harga din yang
rendah? _
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PERTEMUAN KE 6

Materi Pokok . Spiritualitas

Sasaran . Sampel dalam penelitian

Waktu : 1x 90 menit.

Tujuan Umum Setelah mengikuti bimbingan, diharapkan anak mampu

melakukan spirituahtas.

Tujuan Khusus . 1. Anak mengerti, memahami dan menghayati makna
spiritualitas.
2. Anak mengerti, mamahami, menghayati dan mampu
mengikuti petunjuk melakukan spiritualitas.
3. Anak mampu menerapkan dan mewujudkan spiritualitas
dalam kehidupan sehari-han.

Isi Materi : “Spiritualitas”

Spiritualitas adalah kemampuan untuk mendapatkan perasan yang tenang,
damai, gembira dan melepas semua beban pikiren sejenak untuk mendapatkan
ketenangan, untuk memusatkan pikiran pada hakikat, makna dan tujuan dari apa yang
telah Anda lakukan. Merenungi jalan hidup Anda dan menumbuhkan pikiran-pikiran
dan ide-ide baru yang membuat Anda lebih bersemangat dalam menjalani aktivitas.
Hal tni diperlukan guna menemukan perasaan paling dalam dan paling jujur yang ada
dalam diri Anda. Spiritualitas vang hidup akan membuat kita lebih mampu
mamandang segala hal termasuk diri kita sendiri secara jenih dan jujur. Untuk itu kita
harus berupaya mengembangkan spirituaiitas kita agar kita mampu berpikir dan
menilai segala hal secara positif. Memang spiritualitas identik dengan agama, akan
tetapi spiritualitas lebih luas cakupannya dari agama. Agama vang terdiri dari
tuntunan akhlak dan budi pekerti berperan sebagai landasan dalam mengembangkan
spiritualitas, tanpa landasan agama dan budi pekerti yang luhur kita tidak bisa
rmencapai spiritualitas yang maksimal. Berikut adalah langkah-langkah yang bisa kita
tempuh agar spiritualitas kita bisa berkembang ;

a. Carlah sebuah tempat yang dianggap sunyi, sepi dan hening agar kita
tehindar dari gangguan apapun yang mengganggu konsentrasi kita.
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b. Relax kan seluruh badan, jangan ada ketegangan, lepaskan sejenak beban
hidup, konsentrasi pada yang sedang Anda rasakan, cari alasan dan makna
terdalam (hakikat) darn apa yang anda lakukan dan yang anda pikirkan, yang
anda inginkan dan yang memmpa Anda, hubungkan dengan Tuhan sebagai
penyebab utama dari semua yang anda alami, pasrahkan padaNya dan
berpikirlah positif bahwa memang Anda harus melewati jalan hidup vang
terbaik yangdiberikan oleh Tuhan kepada Anda.

c. Konsentrasi dengan apa yang sedang bcrlangsung dalam diri kita sampai Kita
bisa mendengar suara detak jantung kita sendiri, sampai kita mendengar
dengus nafas kita sendiri, Nikmati setiap hembusan nafas kita, pikirkan bahwa
nafas itu adalah kunci kehidupan Anda, sadari bahwa nafas Anda dan denyut
jantung Anda adalah anugrah dan nikmat yang tidak tergantikan.

d. Pikirkan apa yang sedang kita rasakan, ucapkan dalam hati, “saya bersyukur
dan berterimakasih pada Tuhan aias keadaan saya saat ini, saya sedang
berbahagia, saya puas, saya tangguh dan beranm, saya gembira, saya selalu
ceria dan bersemangat, sayu anak yung tulus, saya gembira, saya manusia
bijaksana, dan semua ini adalah karena kasih sayang Tuhan terhadap saya”.
Renungkanlah kata kata (mantra peneguh) tersebut, ingatlah selalu dan
camkanlah agar kita tertuntun dengan sendirinya pada kata yang kita yakini
tersebut. Usahakan untuk selalu meluangkan waktu guna mendapatkan
suasana atau keadaan tersebut, agar kita lebih bisa berinteraksi dan mengenal
diri kita dan Dzat yang berkuasa atas diri Anda.

e. Dengan mengucapkan mantra—-peneguh tersebut, kita telah melakukan
kesadaran internal, Munculkan kesadaran eksternal kita, bahwa saya sadar
atas apa yang saya lakukan untuk orang disekitar saya, saya sadar tentang
perasaan orang-orang disekitar kita, saya sadar dimana saya sedang berada,
dengan siapa saya bicara atau berhadapan dan dalam keadaan yang bagaimana
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saya saat ini, sambil melakukan hal ini aktifkan juga kelima panca indera kita

secara maksimal agar segala informasi bisa kita dapatkan.

Tugas :

1. Lakukanlah meditasi atau perenungan dalam keadaan yang tenang dan hening,

agar bisa konsentrasi secara penuh, selama kurang lebih 10-20 menit.
2. Pikirkan dan konsentrasi apa yang sedang Anda rasakan.

3. Ucapkan maptra peneguh sebagai motivasi untuk menguatkan apa yang harus

kb I 14

Anda lakukan, atau apa yang Anda rasakan; misalnya : “seniainga , “saya bisa”,

LI 1Y L B

“Tuhan akan melindungi saya”, “saya tidak boleh kalah dan menyerah”, “saya

Lr I 1Y M L

harus berusaha”, “saya puas”, “saya bangga” dan sebagainya.

4. Tuliskan dalam selembar kertas tempelkan di tempat yang setiap saat bisa

terbaca agar Anda bisa selalu mengingatnya.
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PERTEMUAN KE 7

Materi Pokok - Memahami dan Mengendalikan Emosi

Sasaran . Sampel dalam penelitian

Waktu : 1x 90 menit.

Tujuan Umum Setelah mengikuti bimbingan ini, diharapkan anak akan
mengerti dan memahami maksud dan tujuan dari emosi yang
dialaminya, serta mampu mengendalikan emosi diri.

Tujuan Khusus : 1. Anak mengerti, memahami maksud dan tujuan emosi

yang muncul pada dirinya. :

2. Anak mampu wmengendalikan emosi yang sedang
dialaminya.

3. Anak mampu inengalihkan emosi dengan senantiasa
menciptakan dan memunculkan perasaan puas dan
bahagia.

Isi Materi : “Memahami dan Mengendalikan Emosi”

Emosi tidak identik dengan perasaan, akan tetapi keduanya mempunyai
hubungan yang erat. Perasaan adalah bagaimana kita merasakan sesuatu, sedangkan
emos! adalah suasana hati yang bisa menghadirkan perubahan-perubahan dalam
tubuh dan berpengaruh terhadap ekspresi wajah dan juga tindakan. Pengalaman
perasaan kita akan melahirkan emosi, dan emosi tersebut bisa memunculkan
perubahan. Beberapa contoh emosi adalah adanya rasa takut, amarah, cinta, dendam,
dan juga kebencian. Suatu emosi yang terus menerus berkecamuk dalam diri
seseorang akan membuat seseorang tidak bisa berpikir jernih, tidak bisa tenang dan
sulit berkonsentrasi. Bila emosi yang muncul adalah rasa marah, dendam dan benci,
maka orang tersebut cenderung mudah sekali terpancing marah dan melampiaskan
kemarahannya pada orang atau barang disekitarnya. Bila emosi yang muncul adalah
rasa cinta dan kasmaran yang menggebu-gebu, seseorang juga akan merasa tidak
tenang, sulit berkonsentrasi dan pikiran melayang-layang, maka dalam hal ini

kemampuan berpikir secara obyektif, kesadaran diri dan juga ketenangan batin
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sedang turun. Bila kemampuan berpikir obyektif dan kesadaran seseorang sedang
tertutupi dengan perasaan dan emosi yang menggebu-gebu, kondisi mentalnya dalam
keadaan labil dan dia akan mudah jatuh, terluka atau kecewa bila harapan dan
keinginannya tidak terpenuhi. Dalam kondisi seperti ini seseorang mempunyai tingkat
kerawanan harga diri atau harga din yang rendah. Sebaliknya bila hati dan pikiran
kita selalu dipenuhi dengan pemikiran-pemikiran yang positif, rasional, tenang dan
bahagia maka kita akan cenderung menanggapi orang lain secara positif dan penuh
simpatik. Dan apabila kita terperangkap dalam pemikiran dan penilaian yang negatif
yang akan melahirkan perasaan dan emosi yang negatif, maka akibatnya kita akan
sering mengalami konflik yang memancing emosi ketika kita berinteraksi dengan

orang lain.
Tugas :

1. Tuliskan pengalaman Anda saat marah pada seseorang, apa maksud dan
tujuan dari kemarahan Anda, dan apa yang Anda lakukan (apakah mencaci
maki orang yang dimarahi, atau diam dan ngambek, atau memukul dan
menyakiti orang yang Anda marahi, atau menjelaskan dan membicarakan
dengan baik-batk masalah yang membuat Anda marah, atau ada cara lain yang
Anda lakukan ketika sedang marah)?

2. Apakah Anda bisa memahami dan menghargai keinginan dan perasaan orang
yang Anda marahi?

3. Apakah Anda bisa menenima perbedaan pendapat dan perbedaan keinginan
dengan orang yang Anda marahi tersebut dengan cara kompromi untuk

mencari jalan keluar yang tidak merugikan kedua belah pihak..
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PERTEMUAN KE 8

Maten Pokok . Mengatasi Rasa Cemas

Sasaran . Sampel dalam penelitian

Waktu : 1x 90 menit.

Tujuan Umum Setelah mengikuti bimbingan ini, diharapkan anak akan
mengerti dan memahami sumber dari perasaan cemas dan
tidak tenang.

Tujuan Khusus : 1. Anak mampu mengenali kecemasan yang sedang mereka

rasakan,

2. Anak mampu menghindari dan mengurangi kecemasan
pada dinnya.

3. Anak mampu mengantisipasi penyebab dart munculnya
kecemasan. .

Isi Materi : “Mengatasi Rasa Cemas”

Perasaan cemas merupakan respon fisik dan emosional terhadap situasi atau
perkiraan tentang sesuatu yang akan menimpa Anda--baik yang benar-benar akan
terjadt maupun hasil dari hayalan Anda sendin—kesemuanya akan menimbulkan
kecemasan. Intinya munculnya rasa cemas itu karena adanya perasaan dan pemikiran
yang tidak aman, tidak tenang, yang disertai dengan ketakutan-ketakutan yang tidak
jelas alasannya. Ketakutan dan rasa tidak aman atau tidak nyaman itu dikarenakan
adanya kekhawatiran atas tidak tercapainya apa yang menjadi keinginan dan tujuan
Anda. Jika masalah tesebut tidak segera diselesaikan, perasaan ini akan selalu
terbawa dala setiap aktifitas Anda tanpa Anda sadari. Pada dasarnya yang menjad:
penyebab utamanya adalah adanya ketidak sesuaian antara kerangka obsesi atau
keinginan {self-ideal) dengan kemampuan yang Anda untuk mencapainya (self-real),
adanya ketidak siapan dan kurangnya kemampuan yang membuat seseorang menjadi

cemas,
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Semua orang pernah merasa cemas, bahkan dalam stadium tertentu dapat
menimbulkan respon fisik vang parah, seperti adanya penyakit maag, mulut terasa
kering, lambung terasa kembung, dan tekadang disertai mual dan muntah, sering
buang air seni, tidak bisa berkonsentrasi dan berpikir secara jernih, dan lain

secbagainya.

QOrang yang sedang cemas akan mudah merasa tersinggung, sensitive,
gegabah, mudah kehilangan rasa gembiranya, mudah merasa bersalah, mudah merasa
tidak berguna, sering murung, merasa tidak berdaya serta kehilangan energi dan
minat untuk melakukan aktivitas apapun. Bahkan sesekali muncul keinginan untuk
mengakhiri hidup atau bunuh diri. Bisa dikatakan, bahwa orang yang melakukan
tindakan bunuh diri tingkat harga dirinya merosot ketingkat yang paling rendah.

Maka untuk mengurangi kecemasan tersebut, Anda harus banyak mengenali
keadaan perasaan Anda, apakah Anda sedang merasa takut, kecewa, sedih ataupun
murung? Anda harus mampu menggali apa sebenarnya yang menjadi penyebab utama
dari munculnya rasa cemas ini. Apa yang sedang anda khawatirkan dan yang Anda
cemaskan. Kemudian upayakan penjernihan dan pengkoreksian terhadap akar dari
rasa cemas tersebut, dan apa sebenarnya yang menjadi keinginan dan tujuan prioritas
Anda agar terkurangi beban mewujudkan keinginan tersebut, schingga Anda mampu
untuk mencapai tujuan dan keinginan tersebut. Uniuk itu tingkatkan kualitas dir1, gali
segala kemampuan yang diperfukan untuk menunjang keinginan dan kebutuhan,
arahkan enefgi, waktu dan pikiran Anda untuk meningkatkan kualitas dan

| kcmampuan dir1. Nah sekarang yang perlu dilakukan adalah kenali apa yang menjadi
keinginan dan kebutuhan utama Anda sebagai prioritas untuk dipenuhi, kemudian
sesuaikan dengan potensi yang ada pada diri Anda, jika Anda merasa ada potensi
tetapi kurang ada kemampuan, maka Anda harus berusaha keras untuk menggalinya
dan mempersiapkannya agar keihginan dan kebutuhan Anda bisé terpenuhi secara

maksimal dan memuoaskan.
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Tugas :

1. Susunlah kebutuhan dan keinginan berikut ini sesual dengan kebutuhan Anda,
dimulai dan urutan kebutuhar vang paling rendah menuju ke urutan kebutuhan yang
lebih tinggi ; menjadi kreatif, mencari uang, menjadi mandiri, mendapatkan pujian
orang lain dan mendapatkan kedudukan, bisa melayani dan membahagiakan orang
lain, meningkatkan prestasi dan kemumpuan diri, mendapatkan pekerjaan yang
mapan dan gaji yang tinggi, bergembira dan berkumpul bersama teman, kelompok
atau keluarga kita, diperlakukan dan dihormati orang lain dengan, berupaya agar

hidup Anda bisa berguna bagi orang lain dan juga bagi dirri kita sendiri.

2. Manakah diantara kebutuhan-kebutuhan tersebut vang menjadi kebutuhan utama
yang harus kamu capai, dan mana yang menjadi kebutuhan terakhir yang tidak segera

kamu capai, sesuai dengan hasil susunan yang sudah Anda {akukan?
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PERTEMUAN KE 9

Materi Pokok - Membangun Percaya Diri, Hilangkan Keraguan Diri

Sasaran . Sampel dalam penelitian

Waktu © 1x 90 menit.

Tujuan Umum Setelah mengikuti bimbingan 1ini, diharapkan anak mampu
membangun dan mempertahankan rasa percaya dinnya.

Tujuan Khusus - 1. Anak mampu mempercayai kemampuan dan kelebihan

dirinya,.
2. Anak mampu menggali potensinya dan mampu
menampilkan kemampuan dirinya secara maksimal.

3. Anak mengerti, memahami dan menghayati tentang
transaksi sosial “saya menarik dan kamu juga menarik”.

Isi Materi : “Membangun Percaya Diri, Hilangkan Keraguan Diri”

Keraguan-diri (self-doubt) dan harga diri yang rendah, akan melahirkan
kepecayaan dini yang rendah pula; dua gejala umum yang memberi kontribusi

terhadap hal ini adalah perasaan sungkan dan perasaan malu,

Jika Anda adalah seorang pemalu, barangkal Anda pernah mendengar orang
lain menyebut Anda sebagal orang yang pengecut, kurang pergaulan, terbelakang,
ataupun pingitan. Sikap pemalu menyebabkan orang yang bersangkutan tidak mampu
menunjukkan rasa simpati yang besar terhadap orang lain, kecuali jika orang
tersebutjuga bersikap pemalu.seorang pemalu umumnya cenderung merasa gelisah
teutama ketika bersama dengan banyak orang, irama pernafasannya dan denyut
jantungnya bertambah kencang. Kebanyakan pemalu enggan melakukan kontank
mata atau betatapan secara langsung. Pemalu enggan memulai atau melanjutkan
pecakapan atau interaksi dengan orang lain. Bila sedang “terperangkap” dengan
banyak orang, dia akan merasa kikuk dan ingin segera meninggalkan situasi tesebut
secara diam-diam. Ruang kehidupan sosialnya sangat sempit, bahkan dalam

lingkungan kerjanya scorang pemalu sering “meendahkan”kemampuan dan
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keahliannya, sering merasa kurang pantas untuk dipromosikan ke tingkat jabatan
yang lebih tinggi. Perasaan rendah diri tersebut sebenaranya sangat menyiksanya dan
mengakibatkan rasa percaya diri yang rendah. Dai sering takut bertindak dan tidak
berani mengambil resiko karena kuatir kalau tindakannya mendatangkan ejekan dari
orang lain. Dan yang sering terjadi seorang pemalu mudah sekali merasa bersalah,
membesarkan dan memperpanjang kesalahannya sendiri meskipun sebenarnya dia

tidak melakukan suatu kesalahan ataupun meakukan kesalahan dengan wajar.

Perasaan sungkan yang berlebihan merupakan bentuk dari emosi yang ditekan
dan akan sangat menyiksa bagi orang tersebut ketika berada dalam situasi social, baik
yang riel maupun kahayalan saja.rasa sungkan itu timbul ketika adanya ketiak
sesuatan antara situasi yang kita bayangkan dengan kenyataan sosial yang kita hadap.

Kedua perasaan tersebut — perasaan malu dan sungkan — akan menurunkan
rasa percaya diri Anda. Rasa percaya diri yang rendah akan mengakibatkan
merosotnya harga diri. Banyak orang yang memilih untuk menarik diri atau mundur
dari langkahnya yang disebabkan karena adanya rasa ragu, bimbang, tidak yakin, dan’
katakutan, yang pada hakikatnya rasa-rasa tersebut sangat tidak beralasan. Biasanya
sering munculnya rasa ragu dan ketakutan itu berasala dari pengalaman-pengalaman
masa lampau. Sebenamya alasan yang membuat Anda ragu dan takut itu seringkali
amat remeh, tetapi kita selalu membesar-besarkannya sehingga kita semakin tidak
bisa melewatkan, atau mengabaikan dan menghindar dari rasa tersebut. Akan tetapi

- Jika memang keraguan, ketakutan dan rasa bimbang tersebut memang punya alasan
yang kuat dan Anda atau orang lainpun juga pantas untuk merasakan hal itu, maka
yang perlu Anda lakukan adalab segera membuat strategi dan solusi untuk
menghilangkan rasa ragu, bimbang dan takut tersebut. Janganlah Anda membuka
peluang untuk dikuasai dengan perasaan ragu dan takut karena akan sangat

menghambat kemajuan diri Anda sendiri.

Pikiran negatif dan keyakinan negatif terhadap diri sendiri sangat erat
kaitannya. Misalnya orang yang berkeyakihan bahwa dirinya bodoh, maka dia akan
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cenderung memiliki peasaan-perasaan yang negatif pula. Ketika orang ini diberi
peran dengan mengajaknya bebicara atau berdiskusi, maka dia akan berpikir bahwa
“saya kan orang yang bodoh, kenapa kok diajak berdiskusi, sayzi ttdak bisa bicara
banyak dan mengungkapkan pendapat saya dengan baik”. Maka yang perlu kita
berikan kepada orang sedang pesimis adalah mengevaluasi penyebab dari semua
perasaan dan pertanyaan dalam dirinya tersebut, bukan membern dia peran agar dia
bisa bangkit dan menjadi optimis dengan serta merta. Karena orang tersebut akan
merasa kesulitan dan tidak bisa menerapkan apa yang kita maksudkan. Memang
orang yang berpandangan optinms tidak dengan mudah menyalahkan dirinya sendiri
atas segala kesalahan, akan tetapi juga berkeyakinan bahwa orang lain pun juga
berkemungkinan untuk turut melakukan kesalahan. Orang yang optimis tidak mudah

menyerah dan patah semangat.

Bila perasaan pesimis itu mulai muncul, maka yang periu kita lakukan adalah
, (@) segera ganti dengan perasaan optimis,misalnya dengan adanya kata-kata negatif
tentang diri anda, segera gantilah dengan kata-kata positif sebagai kebalikannya,
misalnya saya lemah, saya bodoh, gantilah dengan saya kuat, saya mampu dan saya
tangguh. (b) Kemudian juga bayangkan suatu hasil yang positif, jangan
membayangkan hasl yang negatif. (¢} Kenanglah keberhasilan-keberhasilan yang
pernah kita dapatkan sebelumnya. Coba ingatlah kembali betapa senangnya dan
puasnya kita saat mendapatkan kepuasan dan rasa bangga ketikakita mendapatkan
keberhasilan itu. Dengan begitu kamu akan lebih terpacu untuk inengulang kembali
rasa sukses dan bangga tersebut. (d) Dan kemudian tetapkan arah dan tujuan hidup
dengan jelas dan pasti agar suatu saat kita kehilangan semangat dan motivasi kita
tidak measa septi laying-layang putus tanpa arah dan tujuan hidup.

Analisis Transaksional (etika interaksi)

Orang yang harga dinnya rendah akan mudah membandingkan kekurangan
dirinya dengan kelebihan orang lain atau sebaliknya kelebihan kita dengan

kekurangan orang lain (analisis transalsional), maka secara otomatis selalu ada
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perbedaan yang sangat jauh antara kita dengan orang lain. Maka akan muncul suatu
konsep tentang diri Anda dan juga konsep tentang orang lain dari hasil perrbandingan
kita dengan orang tersebut. Bentuk-bentuk perbandingan itu bisa seimbang maupun

tidak seimbang, yang akan berpengaruh terhadap konsep yang Anda buat, seperti

»  “saya adalah menarik, kamu tidak menarik”, sikap dasar yang dimiliki adalah
bahwa saya yakin akan mampu mendapat apa yang saya inginkan, hidup kamu
tidak begitu berarti dari saya, kamu sebenarnya adalah sepele bagi saya, maka
jangan halangi setiap kata dan langkah saya, dengarkan dan turuti saja kata-kata
saya. Atau juga menunjukan sikap yang congkak, sombong, dominan dan merasa
paling hebat, tidak mempercayai orang lain, curiga terhadap orang lain, dan

bergaya seperti boss.

* “saya tidak menarik tapi kamu sangat menarik”; sikap dasar yang dimiliki adalah
bahwa hidup saya tidak begitu berarti, saya ini menyebalkan, saya tidak ada apa-
apanya dibandingkan dengan kamu, orang semacam ini biasanya suka |
mengucilkan diri, mudah menderita depresi, bahkan sering terpikir untuk bunuh
diri.

» “saya tidak menarik kamu juga tidak menarik”, sikap dasarnya adalah bahwa
hidup ini tidak menarik sama sekali, hidup atau mati sama saja bagi kita, jadi kita
tidak perlu ambil pusing apa yang akan kita lakukan dan siapa yang akan tersakiti
oleh sikap kita. Orang yang bersikap demikian ada kemungkinan masih bisa
memberikan kehangatan dan keramahan kepada orang lain, tetapi sulit untuk bisa
menenima kehangatan, keramahan dan saran dari orang lain. Dia akan merasa
hidupnya gagal, dan sia-sia sehingga tidak berupaya untuk melakukan apapun

untuk kemajuan dirinya.

* “saya menarik, kamupun juga menarik”, sikap dasarnya adalah bahwa hidup ini
adalah untuk diisi dan dijalani, jadi kita upayakan untuk memberikan yang terbaik
untuk kebahagiaan diri kita sendiri, karena tidak ada yang bertanggung jawab dan
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mengupayakan kebahagiaan kita kecuali diri kita sendiri. Orang seperti ini suka
tantangan, suka perubahan, kreatif, percaya diri, bisa mengahrgai dirinya dan juga

orang lain.
Tugas ;

A. Tuliskan satu atau lebih pengalaman Anda yang yang membuat Anda malu
sehingga tidak bisa melakukan aktifitas atau tindakan yang telah Anda

rencanakan.

B. Tuliskan pengalaman yang membuat Anda merasa ragu, bimbang dan takut

melakukan tindakan.

C. Dari model-model perbandingan antaa dini Anda dengan orang lain sepeti
tersebut diatas, manakah yang sesual dengan kepribadian atau keadaan yang

sening muncul pada diri Anda.
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PERTEMUAN KE 10

Materi Pokok : Penggunaan Affirmasi dan Sikap Assertif

Sasaran : Sampel dalam penelitian

Waktu : 1x 90 menit.

Tujuan Umum Setelah mengikuti bimbingan ini, diharapkan anak mampu

membuat affirmasi dirt agar jadi termotivasi dan yakin, serta
mampu  bersikap asertif (tegas) dalam menyelesaikan
masalah.

Tujuan Khusus : 1. Anak mampu bersikap tegas dan bertanggung jawab pada
dirinya sendiri dan juga pada orang lain
2. Anak mampu memotivasi dirinya sendiri dan meyakinkan
din sendjri.

Isi Materi : “Penggunaan Affirmasi dan Sikap Assertif”

1. Penggunaan Affirmasi (mantra peneguh) untuk membangun keyakinan diri.

Seringkali kita memaki-maki dan mengumpat diri sendiri sebagai manusia
bodoh, sebagai manusia yang tidak berguna, sembrono, atau tidak berpotensi. Bila
kitaberkata buruk mengenai diri kita sendiri, maka tindakan seperti ini akan
berpengaruh terhadap konsep diri dan penilaian diri yang negatif. Penilaian diri yang
negatif akan mengakibatkan cacatnya, atau tidak sempurnanya hasil tindakan kita,
yang juga akan berakibat munculnya pemlaian dan pandangan orang lain yang negatif
terhadap diri kita. Perkataan positif yang ditujukan terhadap diri sendiri lazim dikenal
dengan istilah 4ffirmasi. Affirmasi akan mengimbangi atau melawan perkataan buruk
mengenal diri sendiri. Dan yang terpenting, afirmasi sangat penting untuk
meningkatkan harga diri dan memotivasi diri untuk mengikuti kata yang menjadi
mantra peneguh Anda. Tetapi merubah kebiasaan buruk dengan mengatai negatif
pada diri sendiri dan menggantinya atau mengimbanginya dengan affirmasi bukanlah
masalah yang gampang. Tetapi bila Anda merasa yakin dan sanggup untuk
mewujudkannya dan berusaha dengan tekun, maka Anda kakan menikmati hasilnya,
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yakni harga dir yang meningkat drastic — yajtu pandangan yang positif mengenai diri

Anda sendirl.

Kemampuan untuk meyakinkan diri dan menegubkan diri Anda sendin
dilatarbelakangi oleh bagaimana orang lain menyetujuai atau membenarkan din kita,
demikian pula sebaliknya. Benkut adalah mantra peneguh yang bisa Anda gunakan
atau Anda kembangkan menjadi mantra peneguh yang lebih variatif:

e Saya adalah manusai yang unik dan berguna
e Saya adalah orang yang pandai dan menguasai bidang yang saya tekuni

o Saya mengenal segala hal mengenai diri saya — mengenai tubuhku,

perasaanku, pikiranku, emosiku, dan juga tindakanku.

¢« Saya berkuasa dan bertanggung jawab atas dirikku sendiri, dengan
mengupayakan  kebahagiaanku, masa depanku, kesehatanku, dan

kelangsungan hidupku sendiri.

e Saya bertanggung jawab atas kebahagiaan dan rasa puas saya, atas kegagalan

dan rasa kecewa saya.

1. Sikap Assertif (tegas)

Sikap assertif (tegas) merupakan gaya komunikasi yang jelas, tepat, tidak
agresif, tidak emosional, tidak mengelak dari topik pembicaraan, dan tidak
melakukan akomodasi atau kompromi yang mengorbankan harga diri sendiri dan
orang lain. Sikap tegas membuat Anda tidak mengorbankan hak dan pendapat orang
fain demi mempertahankan hak dan pendapat Anda, tetapi juga tidak mengorbankan
hak dan pendapat Anda sendiri untuk menghargai hak dan pendapat orang lain.
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Tegas berarti teguh dalam pendirian, teguh dalam mempertahankan hak-hak
pribadinya, dan hal-hal yang diyakininya benar, tanpa menyerang hak dan pendapat
orang lain. Hal ini berarti- orang yang bersikap tegas sanggup menytakan isi
pikirannya, perasaannya, dan juga keyakinannya secara langsung, terbuka, jujur, dan
juga sopan. Seseorang yang bersikap tegas mampu mengatakan “tidak” jika inemang
dia sedang tidak setuju atau menolak dengan segaia konsekuensi atau resikonya, dan
berani mengatakan “ya” bila memang dia sepakat, membolehkan dan mendukung
dengan segala konsekuensinya. Orang yang bersikap tegas juga mempu
menngungkapkan asa bahagia dan puasnya, atau rasa kecewa dan tidak setuju secara
Jujur dan terbuka. Dia akan mempertahankan harga diinya sekaligus juga tidak akan
menyerang harga din orang lain. Sikap tegas ini akan menimbulkan suasana saling

menghormati dan saling pengetian.

Tujuan utama dai sikap tegas adalah terciptanya perilaku verbal dan non-

verbal yang diwujudkan secara langsung, jujur, tebuka dan juga pantas.

Bila Anda termasuk orang yang sering menggunakan kata “maaf” padahal -
Anda tidak melakukan kesalahan, maka Anda termasuk orang yang tidak bersikap
tegas. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat Anda praktekan untuk melatih
ketegasan Anda :

Belajarlah mengutarakan perasaan-peasaan positif dan negatif yang Anda alami.

¢ Katakanlah “tidak” jika memang Anda tidak setuju atau menolak, dan katakana

“ya * jika memang Anda menyetujui atau mendukungnya.

* Berlatihlah mengungkapkan ide-ide dan pemirikiran yang lebih terperinci dan
mendalam, bukan ide atau pemikiran yang dangkal dan umum sifatnya.

* Belajarlah menerima kritik tanpa merasa tersinggung atau terpukul; ingatlah
bahwa kritik itu akan membuat Anda lebih mengenali diri Anda sendiri dan

meningkatkan kemampuan atau potensi yang belum maksimal.
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e Tanggapilah pujian dengan sikap yang anggun dan ramah, tidak dengan perasaan

congkak dan besa kepala.

» Ungkapkanlah secara jujur dan tecbuka hal-hal yang Anda butuhkan dan Anda

inginkan dengan sopan dan pantas,

e Selalu menyadari setiap tujuan dan alasan dari setiap tindakan dan sikap yang

Anda perbuat.
» Seclalu berpandangan dan bersikap positif pada sesama, terutama pada diri sendiri.

» Kembangkan sikap jujur dan terbuka dengan meyakinkan diri percaya pada din

sendini atas pikiran, ide, perasaan dan maksud yang akan diutarakannya.

¢ Menerima dan memahami pengalaman orang lain sebagai “hal” yang absah dan

wajar dengan menggunakan kerangka acuan orang tersebut.

* Pertanggungjawabkanlah segala konsekuensi pemikiran, perasaan, keinginan,

keinginan, kebutuhan dan harapan-harapan Anda sendiri.

Tugas:

1. Buatlah satu mantra peneguh yang Anda yakini bisa berpengaruh besar pada diri

Anda (semangat atau termotivasi) untuk mewujudkannya.

2. Tuliskan mengenat kelebihan dan kekurangan Anda yang baik yang Anda yakini
dan Anda ketahui sendini maupun yang diketahui orang lain.

3. tuliskan siapa saja yang pernah menasehati atau memberikan kritik dan masukan
pada Anda tentang diri Anda sendiri.

4. siapakah yang paling banyak memberikan pujian pada diri Anda.
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5. bagaimana sikap Anda bila orang lain memberikan kritikan dan penilaian yang
negatif tentang diri Anda
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PERTEMUAN KE 11

Materi Pokok . Interaksi Sosial

Sasaran . Sampel dalam penelitian

Waktu 1% 90 menit.

Tujuan Umum Setelah mengiku bimbingan ini, diharapkan anak memuliki

harga diri yang tinggi, sehingga mampu mendekati kriteria
mental yang sehat.

Tujuan Khusus 1. Anak mampu menjalin hubungan yang harmonis dan
menyenangkan dengan orang lain

2. Anak mampu mendukung dan mendorong orang lam agar
mampu meningkatkan harga dirinya.

Isi Materi : “Interaksi Sosial”

Untuk mencapai hubungan yang harmonis dan menyenangkan dalam
berinteraksi dengan orang lain memerlukan adanya saling percaya, saling
menghargai, ketulusan tanpa ada maksud atau tujuan yang berorientasi untuk
keuntungan diri, memberi dorongan atau support untuk membesarkan hatinya. Untuk
itu kita harus memulai, mengawali dan membangun perangkat interaksi tersebut dari
diri sendiri. Di awali dengan : (1) saling percaya, yang berarti harus mempercayat
kemampuan diri sendiri (membangun optimisme) terlebth dahulu dengan bekal
kejujuran dan budi pekerti yang luhur; (2) saling menghargai, yang diawali dengan
menghargai diri sendiri terlebih dahulu dengan menjaga sikap, perasaan, dan perilaku
diri sesuai dengan harkat, martabat dan peran social yang disandangnya, senantiasa
merasa bangga, puas dan bahagia dengan hasil usahanya dan kehidupannya sendiri;
(3) ketulusan, yang artinya sebelum berinteraksi dengan orang lain terlebih dahulu
harus memperbaiki niat, harapan, tujuan dan keinginan diri agar tidak tendensius atau
mengharapkan sesuatu yang menguntungkan diri sendiri dari orang yang di ajak
beinteraksi; (4) memberi dorongan atau support untuk membesarkan hati, dengan
memotivasi dan mensupport dirt sendiri terlebih dahuluketika dalam keadaan sedang
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terpuruk, tetapi juga tidak meluapkannya secara berlebihan ketika mendapatkan

keberhasilan, yaitu dengan membuat affirmasi diri untuk menguatkan penilaian diri.

Pada perangkal yang ‘terakhir im yang paling berpengaruh untuk menguatkan
dan meningkatkan harga diri orang lain ketika berinteraksi adalah pemberian
dorongan untuk membesarkan hati. Dorongan semangat berarti mengkomunikasikan
kepercayaan, respek, dan keyakinan akan kemampuan dari orang yang diberi support
tersebut. Dorongan semangat dan ucapan atau tindakan yang bersifat membesarkan
dapat membantu kita menemukan kembali nilai-nilai dan kegembiraan kita,
mengenali kekuatan atan keunggulan kita, membebaskan pikiran dari beban yang
timbul akibat kesalahan kita, menantang dan mengubah pola tingkah laku atau tabiat
yang lama, serta untuk mampu berbesar hati menerima segala kelemahan dan
kekurangan diri sendiri. Semangat hidup yang positif mendorong kita
mengkomunikasikan kepedulian dan kasih kita terhadap orang lain. Ringkasnya,
dorongan semangat akan mampu menumbuhkan harga diri seseorang. Sebaliknya ,
ucapan atau perbuatan yang bersifat membunuh semangat menyebabkan merosotnya

harga dii dan penguciian diri seseorang.

Agar saling mendorong dan menegubkan kekuatan masing-masing, kita harus

saling :

e Menilai orang lain secara obyvektif, bukan berdasarkan reputasinya atau

menurut pengaharapan kita atas orang yang bersangkutan.

¢ Yakin bahwa orang lain itu baik, laysk, dan berguna; kita semestinya

memperlakukan mereka menurut keyakinan tersebut.

¢ Percaya akan kemampuan orang lain. Hal ini akan membuat kita mampu
memenangkan kepercayaan orang lain sekaligus membangun kehormatan diri

orang tersebut, demikian pula harga diri dan kehormatan diri kita sendiri.
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¢ Menunjukkan kepercayaan anda atas orang lain — kepercayaan ini akan

menolong mereka untuk percaya akan dirinya sendirt.

¢ Menghargai upaya yang tulus maupun pencapaian atau prestasi yang diraih
dengan cara-cara yang jujur, merencanakan keberhasilan dan membantu

dalam pengembangan atau peningkatan keahlian.

*» Memfokuskan perhatian terhadap kekuwatan dan perhatian terhadap potensi
dan kualitas diri, bukan terhadap kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat,
karena biasanya sctelah melakukan kesalahan seseorang akan mengutuki
dirinya sendiri yang telah berbuat salah. Untuk mengurangt adanya perasaan
salah pada diri sendiri maka harus benar-benar mempertimbangkan tindakan
yang akan diambil, mempersiapkan kemampuan diri, dan tidak melakukan
pelanggaran pada aturan, serta sslalu diiringai dengan peningkatan

religiusitas.

e Memanfaatkan minat orang lain guna menumbuhkan semangat belajar dan

memperbanyak pengalaman agar kualitas diri meningkat,

Tugas :

1. Dan upaya yang bisa dilakukan untuk mendorong orang lain agar mampu

meningkatkan harga dirinya, point manakah yang sudah lakukan.

2. Apakah Anda mampu melakukan hubungan yang harmonis dengan orang

yang kamu benci.
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PERTEMUAN KE 12

Materi Pokok - Terminasi dan Evaluasi

Sasaran . Sampel dalam penelitian

Waktu © 1% 90 memit.

Tujuan Pada sesi yan terakhir ini, diharapkan anak mampu

mengevaluasi, menguasai dan mengintegrasikan secara
keseluruhan materi yang telah diberikan selama bimbingan
berlangsung.

Isi Materi : “Terminasi dan Evaluasi®

Dalam petemuan terakhir ini digunakan untuk mengevaluasi
keseluruhan bimbingan yang berlangsung mulai dari pertemuan pertama sampai yang
kesebelas. Dengan tujuan anak mampu mengungkapkan segala kritik, saran, dan
komentar seputar program bimbingan moral spiritual, disamping juga memberi
kesempatan pada mereka untuk mengungkapkan segala permasalahan yang masih
mengganjal dan dirasa membebani pikiran mereka untuk dibahas dan diselesaikan

dalam petemuan ini.

Kritik, saran dan komentar yang diberikan sifatnya bebas dan tidak I
mengikat, agar amak lebih mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaannya
secara efektif. Serta memberikan kesempatan kepada peserta bimbingan untuk saling
mengungkapkan isi pikiran dan perasaannya secara interpersonal agar tetap tercipta
hubungan yang harmonis setelah perpisahan dan setelah berakhirnya program

bimbingan ini
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a. Computed only for a 2x2 table
D. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

4.00.
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Lampiran 2
Hasil Analisis Statistik Data penelitian
-Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Vaiid Missing Total
N Parcent N Parcent N Peroent
Jjenis kefamin * kelompok 20 100.0% 0 0% 20 100.0%
jenis k}alam.ln * kelompok Crosstabulation
ketompok
intervensi kontrot Total
jenis kelamin  laki-aki Count 3 6 12
% within kelompok 60.0% 60.0% 60.0%
perempuan  Count 4 4 8
% within kelompok 40.0% 40.0% 40.0%
Fotal Count 10 10 20
. % within kelompok 100.0% 100.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. 8ig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) {1-sided)
Paarson Chi-Square .00G° 1 1.000
Continuity Correctiorf .000 1 1.000
Likelihood Ratia 000 1 1.000
Fisher's Exact Test 1.000 B75
Linear-by-Linear
Association 000 L 1.5
N of Valid Cases 20
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Lampiran 3
Usia Sampel
T-Test
Group Statistics
Std. Error
kelompok N Mean Std. Deviation Mean
umur (tahun) intervr_ensi 10 16.40 1.350 427
kontrol 10 16.10 1.524 482
Independent Samples Test
Levene's Test for
 Exeiity of Variances 1wt for Equality of Meany
95% Confidence
Interval of the
& Mean Std. Ervor Difference
i F Siy. 1 of Si. (24niled) | Difference | Difference Lerwar U
umur (tahuo) mn"” an 550 465 18 847 30 644 | 1083 ( 1es3
Euw 486 | 17.742 547 30 644 | 1054 1654
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Pendidikan Sampel
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
pendidikan  intervensi 10 11.50 115.00
kontrol 10 g.50 85.00
Total 20
Test Statistics® .
pendidikan
Mann-Whitney U 40.000
Wilcoxon W 95.000
Z -.862
Asymp. Sig. (2-tailed) 3ag
Exact Sig. [2*(1-tailed H]
Sig)] 481

' &. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok
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Intelegensi Sampel

167

T-Test )
Group Statistics
Std. Error
kelompak N Mean Std. Deviation Mean
skor intelegensi  intervensi 10 S8.10 5.021 1.588
kontrol 10 | 9320 5.554 1.756
indepandent Samples Test
Levene's Test for
| _Equaiity of Variances Ateat Tor Equatity of Means
J‘i]_’lﬁ; 95% Confidenca
Interval of the
Mean Std. Emor j__ Difference
F Sig. t df Sig. (2-tabed) | Difference | Difference | Lower Upper -
T R 244 6@ | 20m 18 53 490 2368 | -o74 | asr
™ [ 2070 | 17820 053 4% 2368 | -o78 | a7
Daftar Skor 1Q dalam Populasi Kelompok
/l'lu M It,'f"l'rn“'ﬂi, Nama [Q {Nd Nama
/I Samsol A 9/SL |10, Febri sz’RB 5. [Sogiono
P Selekhan LO4/RA 1 1HThomas B87/SL } 20. Amy Chabir
'! Lavi YO/R13 112 (Rent 107/RA 21.Aris
LI R 90/R13 |13 Ratih 99/R B 22 j Pudiandah
[ﬂ. Sugeng YT/RBB§ 14] Yent 87/SLy 23| Jayadi
v | Yanto 93/RB|15]) Yan: 92/RB 24. Herman
7 INonek 94/RBY 16| 1anat 100/R} 25| Subkhan
t‘(. Wawin 104/RA 17 Ardhansyah | 89/SL
) (ko G0/RBy; 18] Mariboro 99/RB

wel

Tesis

yang bertanda * adalah yang tidak masuk dalam sampel
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Lampiran 6

Hubungan dengan Orang Tua

NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
kalompok N Mean Rank | Sum of Ranks
pertemuan dg keluarga  intervensi 10 12.50 125.00
kontrol 10 8.50 85,00
Total 20
Test Statistics”
pertemuan
dg keluarga
Mann-Whitney U 30.000
Wilcoxon W 85.000
7 -1.633
Asymp. Sig. (2-tailed} 102
Exact Sig. [2*(-tailed a
Sig.)] "

3. Not correcied for ties.
b. Grouping Variable: kelompok
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Pengalaman Kursus

169

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Vahd Missing Total
N Parcent N Percant N Parcant
pangainman E: 00.0%
kursus * kelompok 20 100.0% 0 0% 20 100.0%
pengalaman kursus * kelompok Crosstabulation
kelompok
] intervensi kantrol Tolal
pengalaman ldk ada Count 3 2 - 5
kursus _ % within kelompok 30.0% 20.0% 250%
ada Count 7 8 15
% within kelompok 70.0% 80.0% . 75.0%
Total Count 10 10 20
% within kelompok 100.0% 100.0% 100.0%
Chl-Sguare Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df {2-sided) {z-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Squars 267° 1 606
Continuity Correctiorf 000 1 1.000
Likelihcod Ratio 268 1 605
Fisher's Exact Tnst 1.000 500
l inesar-hy-1.inear
Association 253 1 615
N of Valid Casns 20

0 Computed only for a 2x2 table

b. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

2.50.

Pengaruh Pemberian Bimbingan ...

Nur Afifah Khurin Maknin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 170

Lampiran 8

Anélis is Self-Esteem

Means

Skor Self-esteem Pretest dan Posttest pada kel. Studi dan kel.

Kontrol
Case Processing Summary
Cases
included Excluded Total
N Percent N Parcent N Percent
;’;‘;:::Lf"i:’,‘;;’ik 20 ) - 100.0% 0 0% 20 | 100.0%
oy gl 20 | 100.0% 0 0% 20 | 100.0%
Raport
skor self l skaor self
esleam sbl esteem ssd

kelompok intervensi intervensi
intervensi  Maan 115.80 148.00

N 10 10

Std. Deviation 9151 18.451

Minimum 103 125

Maximum 128 174

Median 117.00 141.50
“kontrol Mean 11350 121.40

N 10 13

Std. Deviation 12.660 11.423

Minimum 97 105

Maximum 136 141

Median 112.50 120.50
Total Mean 114.65 134,70

N 20 20

Sid. Deviation 10.8186 20.231

Mirtimum 97 105

Maximum 136 174

Median 113.50 131.50
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Mann-Whitney Test

171

Hasil uji pretest dan posttest self-esteem pada kel. Studi dan
kel. Kontrol

Ranks
kalompok N Mean Rank ! Sum of Ranks
skor self esteem intervensi 10 11.45 114.50
gbl intervensi kontrol 10 9.55 95.50
Total 20
gkor saif esleem intarvensi 10 14.50 145.00
ssd intervensi kantrol 10 8.50 685.00
Total 20
Test Statlstice
skor seif skor self
esteem sbi esteem ssd
; intervensi intervensi
Mann-Whitney U 40.500 10.000
Wilcoxon W 95.500 65.000
rd -718 -3.026
Asymp. Sig. (2-tailed) A72 002
E_xact Sig. [2(1-tailed .4BTa ,ooza
Sig.}]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variabie: kelompok
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Wilcoxon Signed Ranks Test

[72

Hasil Perbedaan Skor Self-esteem Pretest dan Posttest pada

kel. Studi
Ranks
Mean Rank | Sum of Ranks
skor self esteem ssd Negative Ranks o4 00 .00
intervanst - 'BKOF BB”_ Positive Ranks 10b 5.50 55.00
asteam sbhl intervensi Ties ac
Total 10

a. skor self esteem ssd intervensi < skor self esteem shi intervensi

b. skor self esteem ssd intervensi > skor self esteem sbl intervensi

C. skor self esteem ssd intervensi = skor self esteem sbl intervernsi

Test Statistics®

skor self
esteem ssd
miervens -

skor self
esteem sb!
intervensi

Z
Asymp. Sig, (2-tailed)

-2.807®
005

4. Based on negative ranks.
b. wilcoxon Signed Ranks Test
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Wilcoxon Signed Ranks Test

173

Hasil Perbedaan Skor Self-esteem Pretest dan Postiest pada

kel. Kontrol

Ranks
: Mean Rank | Sum of Ranks
skor self esteem ssd Negative Ranks 18 8.50 8.50
intervensi - skor self  positive Ranks gb 517 46.50
esteem sbl intervensi Ties e
Total 10

3. skor self esteam ssd intarvens! < skor seif esteem sbi intervensi
b. skor self esteem ssd intervensi > skor self esteem sbl intervensi
C. skor self asteem ssd intervensi = skor self esteem sbl intervensi

Test Statistice”

skor self
esteam ssd
intervensi -

skor seif
esteem sbf

intarvensi

Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

" -1.9392
.0852

8. Based on negative ranks.
b. Wiicoxon Signed Ranks Test
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NPar Tests
Wilcoxon Signed Ranks Test

Uji Tingkat Perbedaan pretest dan posttest kel. Studi dan

kel.Kontrol
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
skor self esteem ssd Negative Ranks 12 10.50 10.50
intervensi - skor self  positive Ranks 190 10.50 199.50
esteem sbl intervensi i Qe
Total 20

a. skor self esteern ssd intervenst < skor seif esteem shi intervensi
b. skor self estaem ssd intervensi > skor self esteem sbl intervensi
C. skor self esteem ssd intervensi = skor self esteem sbl intervensi

Test Statistics®

skor self
esteem ssd
intervensi -
skor self
esteem sbl
intervensi
Z -3.529%
Asymp. Sig. (2-tailed} .000

2. Based on negative ranks.
b. wilcoxon Signed Ranks Test
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Hasil Analisis Sikap

175

Skor Hasil pretest dan Posttest variabel Sikap pada kel. Studi

dan kel.Kontrol

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
adjustive pretest *
kelompok perfakuan 20 100.0% 0 0% 20 100.0%
ego defence pretest * & i g
kelompok perlakuan 20 100.0% ) 0% 20 11;}0.0 Yo
value pretest * 3
kelompok pedakuan 24 100.0% ] 0% 20 100.0%
knowledge pretest * p
kelompok periakuan 20 100.0% 4] 0% 20 100.0%
adjustive posttest *
kelompok perlakuyan 20 100.0% 0 0% 20 100.0%
ego defance postlest A
* kelompok penakuan 20 100.0% 0 0% ' 20 100.0%
value posttest * o o
Kelompok perakuan 20 100.0% 4] D% 20 100.0%
know!edge postlest * o
kelompok periakuan 20 100.0% 0] .0% 20 100.0%
Report
adjuslive ege defence knowledga adjustive | egodefence knowledpe
kelormpok perlakuan pretest pretest valye pretest pretest positest postiest vaiue postes ttast
intervensi N 10 10 10 10 10 10 10 10
Median 36.00 19.00 3250 2350 42,00 2250 4550 30
Minimum a0 13 25 18 39 20 38 rig
Maxitmum 40 22 38 27 45 38 54 36
kontrol N 10 "0 10 10 10 10 10 10
Median 31.00 19.00 33.00 2400 38.00 2000 38.00 29.00
Minimum prd 15 29 19 3c 15 2 ) 23,
Maximum 37 21 39 ac 42 28 46 a3
Tatal ] 20 20 20 20 20 20 20 20
Median 3300 19.00 33.00 2400 40.00 21.00 42.00 26.50
Minimum 22 13 25 18 K’y 15 34 23
Wairrurn 40 prl 39 ) L] a8 54 36
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NPar Tests
Mann-Whitney Test

Hasil’Pretest Variabel Sikap pada kel. Studi dan kel. Kontrol

Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks

adjustive pretest intervensi 10 13.05 130.50
kontro! 10 7.85 79.50
Total 20

ego defence pretest  intervensi 1Q 10.90 109.00
kontrol 10 10.10 101.60
Total 20

value pretest Intervensi 5 10 9.20 92.00
kontrof 10 11.80 118.00
Totat 20

knowledge prelest intervenst 10 9.50 95.00
kontrol 10 11.50 115.00
Tatal 20

Tost Statistics

adjLigtive epo defence - knowledge
[ prefeat protest value pretest pretest
Monn-Whiinoy [J 24.500 46,000 37.000 40.000
Wilc.oxon W 79.500 101.000 92.000 95.000
zZ -1.951 -317 -.954 -, 768
Asymp Sip. (2-talad) 051 751 320 .444
{é;;n}]l Sig. (2401 lbind _05251 .?963 .3533 ‘4813

8. Mot corracied for lins.

b. Grouping Variabls: kelompok perlakuan
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Mann-Whitney Test
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Hasil Posttest Variabel Sikap pada kel. Studi dan kel. Kontrol

Ranks
kelompok perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
adijuslive posttest intervensi 10 14.55 145.50
kontrol 10 6.45 64.50
Total 20
g dafance ponltngl  iervansi 10 13.00 130.00
kontrol 10 8.00 80.00
Total 20
‘value posttosl intervens! 10 14.15 141.50
Kontrot 10 6.85 68.50
Totat 20
knowladga poslisast Intervens) 10 13.90 139.00
kontrod 10 7.10 71.00
Tota! 20
Test Statistlcs?
adjustive ego defence . knowledge
_ postiest posttast valug posttest posttest
Mann-Whilney 1) 9.500 25.000 13.500 16.000
Wilcoxon W 64.500 80.000 68.500 71.000
Z -3.091 -1.910 -2.767 -2.583
Asymp. Sig. {2-tailed) 002 .056 006 010
gﬁ‘;‘ SR 001" 063" 004" 009"

4. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan

¢
sl D
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Hasil Uji variabel Sikap pretest dan posttest pada kel. Studi

Ranks
Mean Rank | Sum of Ranks

adjustive posttest - Negative Ranks 02 .0C .00
adjustive pretest Positive Ranks 10° 5.50 55.00

Ties o<

Total 10
ego defence posttest Negative Ranks od .00 .00
- Qo defence pretest  positive Ranks 10 5.50 55.00

Ties of

Total 10
valua posttest - value  Negative Ranks oe .00 .00
pretest Positive Ranks 10m 5.50 55.00

Ties o

Total 10
knowledge posttest - Negative Ranks ol .00 .00
knowledge pretest Positive Ranks 10% 5.50 55.00

Ties ot

Total 10

d. adjustive posttest < adjustive pretest

b. adjustive posttest > adjustive pretest

C. adjustive posttest = adjustive pretest

d. ego defence posttest < ego defence pretest
€. sgo defence positest > ego defence pretest
f. ego defence posttest = ego defence pretest

9. value posttest < value pretest

h. value posttest > value pretest

I value posttest = vaiue pretest

I knowledge postitest < knowladge pretest

K knowlodige postinat « knowledge pretest

I knowladge posites! = knowledge pralsst
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Test Statistics®
adjustive ego defence knowledge
posttest - posliest - posttest -
adjustive | ego defence { value posttest | knowledge
pretast pretest - value pretest pretest
Z -2.8079 -2.8072 -2.8072 -2.8232
Asymp. 85ig. (2-lailed) 005 005 .005 005

. 3ased on negative ranks.

b. wilcoxon Signed Ranks Test
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NPar Tests
Wilcoxon Signed Ranks Test

Hasil Uji variabel Sikap pretest dan posttest pada kel. Kontrol

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
adjustive posttest - Negative Ranks Q2 .00 .00
adjustive pretest Positive Ranks 10P 5.50 55.00
Ties oc
Total 10
ego defence posttest  Negative Ranks 09 .00 .00
- ego defence pretest  positive Ranks 7e 4.00 28.00
Ties 3!
Tolal 10
value posttest - value Negative Ranks 08 .Co .00
pretest Positive Ranks 10R 5.50 55.00
Ties 1)
d Total 10
knowledge posttest -  Negative Ranks o Co .00
knowledge pretest Positive Ranks gk 5.00 45.00
Ties 1!
Total 10

8. adjustive posttest < adjustive pretest

. adjustive postiest > adjustive pretast

G. adjustive posttest = adjustive pretest

d. ego defence posttest < ego defence pretest
e. ego defence postlest > ego defence pretest
f. ego defence posttest = ego defence pretest
g value posttest < value pretest

b value posttest > value pretest

I. value posttest = value prefest

I knowledge posltest < knowledge pretest

K. knowledge posttest > knowledge pretest

I knowledge postiest = knowledge pretest
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Test Statistics”
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adjustive ego defence ] knowledge
pasttest - posttest - posttest -
adjustive ego defence | value posttest knowledge
pretest pretest - value pretest pretest
Z -2.812% -2.3882 -2.6822
LAsymp. Sig. (2-tailed) 005 017 007

3. Based on nagative ranks.

b Wilcoxon Signed Ranks Test
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NPar Tests
Wilcoxon Signed Ranks Test

Hasil perbedaan pretest dan posttest Variabel Sikap antara
kel. Studi dan kel.Kontrol

Ranks
'. N Mean Rank | Sum of Ranks
adjustive posttest - Negative Ranks Qa .00 .00
adjustive pretest Positive Ranks ot 10 50 210.00
Ties oc¢
Total 20
aqa defenca posttast  Nagative Ranks Qd .00 .00
- ogo defanca prelest  pgsitive Ranks 17¢ 9.00 153.00
Ties af
Total 20
value postlest - value  Negaltive Ranks 0% .00 .00
pretest Positive Ranks 20h 10.50 210.00
Ties 0
. Total 20
knowledge posttest -  Negative Ranks ol .00 .00
knowledge pretest Positive Ranks 19X 10.00 190.00
Ties i!
Total 20

- adjustive posttest < adjustive pretest
- adjustive posttest > adjuslive pretest
- adjustive postiest = adjustive pretest

[= T T = S 1]

- ego defence posttest < ego defence pretest
€. ego defence posttest > ego defence pretest
f. ego defence posttest = ego defence pretest
d. vaiue posttest < value pretest

N. value posttest > value pretest

I. value posttest = value pretest

I knowledge posttest < knowledge pretest

K. knowledge posttest > knowledge pretest

I. knowledge posttest = knowledge pretest
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Test Statistics®

adjusiive ego defence ] knowledge
posttest - postiest - posttest -
adjustive ege defence § value posttest knowledge
pretest pretest - value pretest pretest
Z -3.926° -3 6342 -3.9239 ~3.830°
Asymp. Sig. {2-tailed) 000 .000 000 .000

4. Based on negative ranks.
b. Wwilcoxon Signed Ranks Test

NPar Tests
Mann-Whitney Test

Uji Hasil tingkat Perbedaan skor variabel Sikap antara kel.
Studi dan kel. Kontrol

Ranks
kelompok periakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
perubahan sker adjustive  intervensi a0 11.45 114.50
kontrol 10 955 95.50
Total 20
perubahan skor ego intervensi 10 12.60 126.00
defence kantrol 10 8.40 84.00
Total 20
perubahan skor value intervenss 10 15.15 151.50
kontrol 10 5.85 58,50
Total 20
perubahan skor intervensi 10 15.50 155.00
knowtedge kontrol 10 5.50 55.00
Total 20 |
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Test Statistics®

perubahan perubahan
perybahan skor ego perubahan skor
skor adjustive defence skor value knowledge

Mann-Whitney U 40.500 29.000 3.500 .000
Wilcoxon W 95.500 84.000 58.500 55.000
z -.723 -1.605 -3.5626 -3.805
Asymp. Sig. (2-tailed) 470 .108 .000 .000
E;act Sig. [2*(1-tailed ,'4813 I123a .0003 .OODa
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok pertakuan

. e
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